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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa  
kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen melalui pelatihan manajemen 
waktu. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
desain penelitian Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2015 di SMK Muhammadiyah 1 
Playen. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan skala 
kedisiplinan belajar, observasi dan wawancara. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah deskriptif kuantitatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan manajemen waktu dapat 
meningkatkan disiplin belajar pada siswa kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 
Playen. Peningkatan dibuktikan dengan hasil skor skala disiplin belajar rata-rata 
pra tindakan sebesar 79,27 ; pasca siklus I sebesar 102,70 dan pasca siklus II 
sebesar 117,42. Hasil tersebut telah diperkuat dengan hasil observasi dan 
wawancara terhadap subyek yang menunjukkan disiplin belajar siswa kelas X MC 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen mengalami peningkatan setelah mengikuti 
pelatihan manajemen waktu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih seperti 
saat ini, pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, melalui penyelenggaraan 
pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-manusia berkualitas yang akan 
mendukung tercapainya sasaran pembangunan nasional. 
Menurut Undang-undang tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
(sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan di Negara 
kita dibagi dalam beberapa jenjang, jalur, jenis dan satuan pendidikan yang 
kesemuanya itu saling berkaitan dan berurutan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Kualitas pendidikan sangat erat hubungannya dengan kualitas peserta 
didik, karena peserta didik merupakan titik pusat proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, dalam meningkatkan kualitas pendidikan harus diikuti dengan 
peningkatan kualitas peserta didik. Kualitas peserta didik dapat dilihat dari 
prestasi belajarnya di sekolah, bagaimana peserta didik mengikuti proses 
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belajar mengajar dan kedisiplinan peserta didik dalam belajar baik di sekolah 
maupun dirumah.  
Belajar dalam arti formal terjadi di sekolah, selain itu siswa dituntut 
untuk belajar di di rumah, meliputi pengulangan apa yang telah dipelajari di 
sekolah dan persiapan untuk sekolah berikutnya. Seperti yang dikemukakan 
oleh Slameto (2010:67) bahwa Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 
disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Disini 
mengandung arti bahwa disiplin belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja 
khususnya di kelas, belajar juga harus dilakukan di rumah dan diluar kelas, 
seperti di perpustakaan contohnya. 
Belajar merupakan suatu hal pokok yang melekat pada setiap peserta 
didik, baik peserta didik pada jalur pendidikan formal Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun 
Perguruan Tinggi (PT) masing-masing mempunyai tugas yang sama yaitu 
belajar, semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik, 
maka peserta didik akan mempunyai beban belajar yang bertambah pula. 
Namun, kenyataannya justru banyak peserta didik yang mengabaikan 
belajarnya. Siswa lebih senang melakukan hal-hal yang mereka sukai tanpa 
memikirkan tugas utama mereka yaitu belajar, malas mengulang pelajaran dari 
sekolah, mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, belajar hanya ketika ada 
ujian, tidak memperhatikan guru ketika memberi materi di sekolah, itulah yang 
masih sering dilakukan oleh para peserta didik. Berdasarkan uraian diatas 
terlihat bahwa kedisiplinan belajar siswa masih sangat kurang.  
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Kemampuan diri dalam mengelola waktu berkaitan erat dengan 
kemampuan manajeman diri. Hal ini ditegaskan oleh Covey (1997: 142) yang 
mengaitkan manajemen diri dengan manajemen waktu. manajemen diri sebagai 
cara individu mengorganisir kehidupannya dengan prinsip mendahulukan apa-
apa yang harus didahulukan. 
Permasalahan kurangnya kedisiplinan belajar perlu diatasi karena 
kedisiplinan belajar memegang peranan penting dalam pencapain tujuan 
belajar. Siswa tidak akan dapat belajar dengan baik jika tidak ada kedisiplinan 
dalam dirinya. Sebaliknya, siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang baik, 
maka ia akan dapat belajar dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan. 
Kedisiplinan belajar siswa juga didukung dengan kemampuan siswa 
untuk mengatur waktu belajarnya. Manajemen waktu yang baik merupakan 
motor penggerak dan pendorong bagi individu untuk belajar dengan teratur 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Christantie, J. I & Hartanti 
(dalam Anang Pamangsah, 2008: 4) menyatakan proses belajar perlu adanya 
manajemen waktu yang tepat yakni perlu adanya manajemen waktu belajar 
yang efektif, dimana prinsip utama dari manajemen waktu secara efektif adalah 
pembagian waktu yang efektif untuk kegiatan-kegiatan yang meliputi: waktu 
untuk belajar, waktu untuk bekerja dan kegiatan sosial maupun waktu bagi diri 
sendiri untuk bersantai. 
Berdasarkan penelitian Erli Setyowati (2011: 21) dalam skripsinya yaitu 
“Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Pelatihan Manajemen 
Waktu Pada Siswa kelas VIIIB Di SMP Negeri 4 Wates”, hasilnya ialah dari 
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32 siswa sebelum diberikan pelatihan manajemen waktu, 3 siswa memiliki 
motivasi belajar matematika yang tinggi, 24 siswa memiliki motivasi belajar 
matematika sedang dan 5 siswa memiliki motivasi belajar matematika rendah, 
dan setelah diberikan tindakan hasilnya ialah 25 siswa memiliki motivasi 
belajar matematika tinggi dan 7 siswa memiliki motivasi belajar matematika 
sedang. Dari hasil ini menunjukkan individu yang memiliki manajemen waktu 
yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar matematika yang tinggi. 
Kedisiplinan belajar yang rendah tampak pada siswa kelas X MC di 
SMK Muhammadiyah 1 Playen. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa kelas X MC yang menyatakan, bahwa teman-teman di 
kelasnya tidak pernah belajar , mereka belajar ketika akan diadakan ulangan 
dan bekerja sama dengan teman lain pada saat ulangan. Siswa juga mengaku 
belum bisa belajar secara teratur dikarenakan malas, banyak siswa yang 
mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah dengan mencontek pekerjaan teman 
lain sebelum bel masuk berbunyi, siswa sengaja masuk kelas ketika bel masuk 
kelas berbunyi dan hasil wawancara lain dengan siswa di kelas X MC bahwa 
siswa tidak mempunyai jadwal belajar. 
Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen, masih banyak siswa yang terlambat masuk sekolah, 
siswa mengerjakan PR di sekolah bahkan saat jam pelajaran, siswa datang pagi 
hanya untuk menyontek PR milik teman, hal ini karena siswa tidak dapat 
mengatur waktu belajar, siswa bermain hingga larut malam atau bahkan sampai 
pagi sehingga lupa mengerjakan PR. Siswa hampir setiap hari terlambat masuk 
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sekolah maupun kelas dengan alasan bangun kesiangan. Siswa mencontek saat 
tes, baik mencontek teman atau mencontek dari buku paket, hal ini karena 
siswa belajar hanya ketika ada tes atau bahkan sama sekali tidak belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa hal ini dikarenakan siswa 
tidak pernah belajar, siswa tidak mempunyai jadwal untuk belajar. Mereka 
lebih senang berkumpul bersama teman, bermain game, online, menonton TV 
dan hal lainnya yang tidak berkaitan dengan belajar. Siswa bermain dengan 
teman-temannya hingga larut malah Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan siswa dapat diambil kesimpulan bahwa siswa kelas Yogyakarta rata-
rata mempunyai tingkat kedisiplinan belajar yang rendah.  
Dalam hal banyaknya permasalahan yang sedang dialami siswa kelas X 
MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen diperlukan sebuah pelatihan manajemen 
waktu yang baik sebagai pelatihan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar 
siswa, karena siswa di kelas ini belum memiliki pengaturan waktu dalam 
belajar. Siswa selalu dibimbing untuk menyusun dan menjadwal setiap 
kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga siswa dapat belajar dengan teratur 
dan terbentuk pola belajar yang baik, banyak manfaat yang dapat diperoleh dari 
manajemen waktu diantara kita dapat memanfaatkan waktu dengan baik, hidup 
selaras dan seimbang serta tercapai cita-cita yang dikehendaki. 
Adapun kelebihan dari pelatihan manajemen waktu yaitu pelaksanaanya 
sederhana. Pelatihannya dapat dikombinasikan dengan permainan untuk 
relaksasi agar siswa tidak jenuh. Dan dari permainan itu siswa dapat 
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mengambil kesimpulan tentang pentingnya disiplin belajar dan manajemen 
waktu. 
Adapun kelemahan dalam pelatihan manajemen waktu ini adalah tampak 
pada waktu pelatihan meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang 
tidak sebentar, dan keberhasilannya tergantung dengan kemampuan individu 
itu sendiri memahami dan mengaplikasikannya. Bagi konselor yang kurang 
dapat mengkombinasikannya dengan teknik lainnya, pelatihan manajemen 
waktu ini kurang berjalan dengan efektif karena siswa akan merasa jenuh 
karena membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Berpijak dari sinilah penulis ingin meneliti, apakah dengan manajemen 
waktu dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. Sehingga kemungkinan besar masalah yang dialami 
siswa dapat teratasi dengan baik.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya kedisiplinan belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 
2. Masih banyak siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah. 
3. Kebanyakan siswa menghabiskan waktu mereka hanya untuk bermain-main 
tanpa memikirkan untuk belajar. 
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4. Banyak siswa yang menunda-nunda mengerjakan tugas dari guru dan lebih 
sering menunggu hasil pekerjaan teman. 
5. Jika ada tugas kelompok hanya satu orang saja yang mengerjakannya. 
6. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengelola waktu belajar. 
7. Manajemen waktu sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. 
8. Manajemen waktu yang baik mampu meningkatkan kualitas pendidikan 
 
C. Batasan Masalah 
Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
peneliti membatasi masalah penelitian untuk meningkatkan disiplin belajar 
pada siswa kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen melalui pelatihan 
manajemen waktu. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih 
terfokus dan terarah pada pemecahan masalah sehingga memperoleh hasil yang 
optimal. Penelitian ini ditandai dengan meningkatkan kedisiplinan dan 
pengelolaan waktu belajar yang baik bagi siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, yang telah diuraikan di atas maka penulis 
mengemukakan dan memperjelas ruang lingkup masalah penelitian yang 
dirumuskan sebagai berikut: Apakah pelatihan manajemen waktu dapat 
meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah pelatihan 
manajemen waktu dapat meningkatan kedisiplinan belajar pada siswa kelas X 
MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian peningkatan kedisplinan 
belajar ini adalah: 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan kajian 
teoritis mengenai cara meningkatkan kedisiplinan belajar melalui pelatihan 
manajemen waktu dan bagaimana memanajemen waktu yang mereka punya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dengan baik sehingga siswa 
dapat belajar dengan daik dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
b. Bagi guru Bimbingan dan konseling 
Guru bimbingan dan konseling mendapatkan sumbangan tentang kajian 
pelatihan manajemen waktu yang dapat digunakan untuk 








A. Kedisiplinan Belajar 
1. Pengertian Disiplin Belajar 
Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan 
menentukan keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya. Disiplin 
merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada 
kesepakatan antara guru dan siswa yang mengakibatkan prestasi yang 
dicapai. 
Menurut Soegeng Prijodarminto (dalam Sapto Widodo, 2011:12), 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 
bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui proses 
binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman. 
Selanjutnya Lindgren (dalam Diana Septi Purnama, 2006:102) 
mengemukakan bahwa ada tiga pengertian mengenai disiplin ini yaitu: 
1. Punishment (hukuman). Hal ini berarti anak perlu dihukum bila bersalah. 
2. Control by enforcing obedience or orderly conduct. Hal ini berarti bahwa 
anak itu memerlukan seseorang yang mengontrol, mengarahkan, dan 
membatasi tingkah lakunya. Dalam hal ini individu dipandang tidak 




3. Training that corrects and strengthens. Tujuan disiplin ini adalah "self 
discipline"(disiplin diri), dalam arti bahwa tujuan latihan adalah memberi 
kesempatan kepada individu untuk melakukan sesuatu beradasarkan 
pengarahan dan kontrolnya sendiri. 
Disiplin merupakan Proses upaya memasuki serta hasil latihan 
individu sejak kecil dalam menghaadapi aturan-aturan, norma-norma dan 
pedoman perilaku ( Diana Septi Purnama, 2006 : 102). Maksud disiplin ini 
agar individu mematuhi aturan-aturan tadi demi kesejahteraan individu itu 
sendiri maupun anggota masyarakat lainnya. Hasil latihan itu merupakan 
proses pendidikan karena sagala contoh perilaku yang ditanamkan akan 
mempengaruhi hasil disiplin seseorang. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
disiplin adalah suatu sikap kesanggupan diri untuk mematuhi berbagai 
peraturan yang berlaku. 
Menurut Hilgard (dalam Sumardi Suryabrata, 1984:252) belajar 
merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang 
kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari 
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. 
Menurut Spears (dalam Baharrudin & Esa Nur Wahyuni, 2007:13) 
yang menyatakan Learning is to observe, to read, to imitate,to try something 
tmemselves,to listen, to follow direction. Belajar adalah mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti arah. 
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Sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2010:2). 
Menurut beberapa difinisi diatas dapat ditarik kesimpulan, belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku seseorang yang ditandai adanya 
aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu sebagai hasil dari 
interiaksi dengan lingkungan.  
Slameto (2010:67) mengemukakan agar siswa belajar lebih maju, 
siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 
perpustakaan. Dari pendapat tersebut mengandung arti . bahwa disiplin 
belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja khususnya di kelas, belajar 
juga harus dilakukan di rumah dan diluar kelas, seperti di perpustakaan. 
Berdasarkan pengertian disiplin dan belajar yang telah dikemukakan 
di atas, dapat ditarik kesimpulan disiplin belajar adalah  kesanggupan siswa 
dalam mematuhi berbagai aturan, serta bentuk kesadaran akan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pelajar, baik di sekolah maupun dirumah. 
2. Fungsi Kedisiplinan Belajar 
Disiplin belajar yang diterapkan berulang-ulang akan memberikan 
kebiasaan yang baik bagi siswa. Berbagai macam fungsi disiplin belajar 
dapat bermanfaat bagi kehidupan siswa maupun orang-orang disekitarnya. 
Beberapa fungsi disiplin antara lain menurut Tulus Tu’u ( dalam Hanif 




a. Menata kehidupan bersama  
Disiplin mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau 
dalam masyarakat. Hubungan atara satu dengan yang lainnya akan 
menjadi baik dan lancar dengan adanya disiplin.  
b. Membangun kepribadian  
Lingkungan yang berdisiplin baik akan sangat berpengaruh pada 
kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh 
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 
tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.  
c. Melatih kepribadian  
Kepribadian yang tertib, teratur, taat, dan patuh perlu dibiasakan serta 
dilatih.  
d. Pemaksaan  
Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk 
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu. 
e. Hukuman  
Sanksi disiplin berupa hukuman tidak boleh dilihat hanya sebagai cara 
untuk menakut-nakuti atau untuk mengancam supaya orang tidak berani 
berbuat salah. Ancaman atau hukuman sangat penting karena dapat 






f. Mencipta lingkungan kondusif  
Peraturan sekolah yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, 
memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan 
pendidikan yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 
Dari definisi di atas tentang fungsi kedisiplinan penulis menarik 
kesimpulan bahwa fungsi kedisiplinan belajar adalah menata kehidupan agar 
lebih teratur dan terarah, membangun dan melatih kepribadian yang lebih 
tertata, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar baik di sekolah 
atau di rumah,  siswa dapat menempatkan waktu kapan belajar dan 
melakukan hal lainnya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin menurut Tulus Tu’u ( 
dalam Hanif Ardiansyah, 2013:19) sebagai berikut : 
a. Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa disiplin 
dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan diri menjadi motif 
sangat kuat bagi terbentuknya disiplin. 
b. Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas 
peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 
kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan 
dan kemauan diri yang kuat. 
c. Alat pendidikan, untuk mempengaruhi,mengubah, membina dan 




d. Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan 
yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 
harapan. 
Dari penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa yaitu kesadaran atau 
kemauan dari siswa itu sendiri untuk belajar, ketaatan atau aturan yang 
yang diberlakukan dalam belajar, alat pendidikan yang membina agar 
siswa mematuhi aturan dalam belajar dan hukuman yang diberlakukan 
bagi siswa yag tidak mentaati peraturan dalam belajar 
4. Aspek Kedisiplinan Belajar 
Menurut Durkheim (dalam Theresia Linneke Widiastuti, 2008:16) ada 
dua aspek dari disiplin yaitu: 
a. Keinginan akan adanya keteraturan. Keseluruhan moral bertopang pada 
keteraturan ini. 
b. Penguasaan diri. Seseorang yang disiplin akan memahami bahwa tidak 
semua keinginannya dapat terpenuhi karena ia harus menyesuaikan diri 
dengan realitas. 
Dari urain di atas dapat disimpulkan aspek kedisiplinan belajar yaitu: 
a. Patuh terhadap aturan belajar 






B. Remaja dan Perkembangannya 
Di dalam penelitian ini subyek penelitian adalah remaja. Oleh sebab itu, 
perlu dikaji lebih dalam mengenai konsep remaja dan perkembangannya. 
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolecence berasal dari bahasa Latin (adolecens) (kata 
bendanya, adolecentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau 
tumbuh menjadi dewasa” (Hurlock, 1991: 194). Pandangan ini didukung 
oleh Piaget ( dalam Muhammad Ali, 2006: 9) yang mengatakan bahwa 
secara psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak 
merasa bahwa dirinya di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 
merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
Menurut Hendrianti Agustiani (2006: 28) masa remaja merupakan 
masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Pada 
masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. 
Kesimpulannya, remaja adalah masa di mana transisi dari masa anak-
anak menuju dewasa dan mulai terintegrasi ke dalam masyarakat, diikuti 
oleh perubahan fisik maupun psikis. 
2. Klasifikasi Masa Remaja 
Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 





a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan 
berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak 
tergantung pada orang tua. Fokus pada tahap ini adalah penerimaan 
terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat 
dengan teman sebaya. 
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang 
baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu 
sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self-directed). Pada masa 
ini remaja mulai mengembangkan tingkah laku, belajar mengembangkan 
impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan 
dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai. Selain itu, penerimaan dari 
lawan jenis menjadi penting bagi individu. 
c. Masa remaja akhir (19-22 tahun) 
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran 
orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 
vokasional dan mengembangkan sense of personal identity. Keinginan 
yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman 
sebaya dan orang dewasa, juga menjadi ciri dari tahap ini. 
Kesimpulannya, remaja diklasifikasikan menjadi tiga masa, yaitu 
masa remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir. Di 
dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada perkembangan remaja 
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pertengahan dengan rentan usia 15-18 tahun. Pada masa remaja lebih 
senang berkumpul dengan kelompoknya dan kurang memperhatikan waktu 
khususnya untuk belajar.  
3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja memiliki ciri-ciri dalam perkembangannya Hurlock 
(1991:207-209) mengemukakan cirri-ciri remaja sebagai berikut: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental, terutama pada awal masa remaja dan perlunya 
membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan sikap baru 
untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada 
masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Tingkat perubahan dal msikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 
dengan tingkat perubahan fisik. Terdapat empat perubahan yang sama 
dan hampir universal, yaitu meningginya emosi; perubahan tubuh, minat, 
dan peran; perubahan minat dan pola perilaku; dan nersikap ambivalen 




d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah  
Pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Setelah remaja 
masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka 
menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Sepanjang usia geng pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian 
diridengan standar kelompok adalah jauh lebih penting bagi anak yang 
lebih besar daripada individualitas 
f.  Masa Remaja sebagai Masa yang Menimbulkan Ketakutan 
Terdapat stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang 
tidakrapih, tidak dapat dipercaya, dan cenderung berperilaku 
merusak,menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan 
mengawasi kehidupan remaja. 
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca merah jambu. 
Remaja memandang dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia 
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 
status dewasa seperti merokok, minum minuman keras, dan sebagainya. 




Dari penjelasan di atas, maka ciri-ciri masa remaja dapat disimpulkan 
bahwa masa remaja adalah periode paling penting, periode peralihan, 
periode perubahan, masa bermasalah, masa mencari identitas, masa yang 
menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan sebagai ambang 
masa dewasa. Selain itu juga diikuti oleh pertumbuhan fisik, perkembangan 
seksual, berpikir kausalitas, emosi yang meluap-luap, mulai tertarik dengan 
lawan jenis, menarik perhatian lingkungan, dan mulai terikat dengan 
kelompok. Pada masa ini siswa lebih memperhatikan bergaul dengan teman 
sekelompoknya dengan mengatas namakan persahabatan namun melakukan 
hal-hal yang tidak baik, seperti membolos untuk sekedar bermain, tidak 
mengerjakan PR sering dilakukan bersama. 
4. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 
meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk 
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun 
tugas-tugas perkembangan remaja menurut Hurlock ( dalam Muhammad 
Ali, 2006 : 10) adalah : 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya; 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa; 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis; 
d. Mencapai kemandirian emosional; 
e. Mencapai kemandirian ekonomi; 
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f.  Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat; 
g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang 
tua; 
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab social yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa; 
i.   Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan; 
j.   Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan  
keluarga. 
Kemampuan seseorang untuk menemukan sumber-sumber dan cara-
cara untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhannya, dan menuntaskan tugas-
tugas perkembangannya merupakan kunci bagi ketepatan 
perkembangannya. 
Dari uraian diatas bahwa remaja mampu mengembangkan intektual 
yang sangat diperlukan dalam melakukan peran sebagai anggota 
masyarakat. Maka dari itu untuk mengembangkan intelektual dibutuhkan 
disiplin belajar yang baik untuk menciptakannya dengan memperbaiki 
manajemen waktu. 
 
C. Manajemen Waktu 
1. Pengertian Manajemen Waktu 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) waktu adalah seluruh 
rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau keadaan berada atau 
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berlangsung. Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah 
keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lama berlangsungnya suatu kejadian.  
Menurut Timpe (2002: 10) mendefinisikan : 
“Waktu adalah sumber yang unik. Waktu tidak dapat ditabung, tapi 
hanya dapat dipergunakan dengan bijaksana. Waktu yang sudah 
berlalu hilang selamanya. Waktu tidak dapat diganti dan tidak elastik. 
Waktu adalah sumber paling penting bagi seseorang. Waktu juga tidak 
mungkin dibalik jalannya.” 
 
 Orang yang menggunakan waktu dengan baik, mereka tahu apa yang 
mereka ingin lakukan dengan waktu mereka (Sigit Purwanto, 2008: 04). Hal 
ini dipertegas oleh Timpe (2002: 10) bahwa hal yang terpenting adalah 
bagaimana waktu itu dikelola. Waktu masa mendatang dapat dikelola 
dengan efektif hanya dengan merencanakannya dari sekarang. 
Waktu adalah hidup. Ia tidak dapat diulang dan diganti serta harus 
digunakan secara efektif. Efektifitas menurut Lakein (1992: 2-3) adalah 
memilih tugas terbaik yang hendak dilakukan dari semua kemungkinan 
tugas yang tersedia dan kemudian melakukannya dengan cara yang benar. 
Keterampilan mengelola waktu dan menggunakan waktu secara efisien 
merupakan hal terpenting dalam masa belajar. 
Menurut Sigit Purwanto (2008: 06) bahwa mengelola waktu adalah 
proses harian yang digunakan untuk membagi waktu, pembuatan jadwal, 
daftar hal-hal yang harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan sistem lain 
yang membantu dalam menggunakan waktu secara efektif. Tanpa strategi 
visi dan rencana manajemen waktu tidak akan membantu dalam mencapai 
tujuan. Oleh karena itu, langkah pertama dalam membagi waktu adalah 
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memperjelas prioritas yakni dengan mendahulukan pada kegiatan yang 
terpenting. Hal ini ditegaskan oleh Shaw ( dalam The Liang Gie, 1995: 167) 
belajar menggunakan waktu merupakan suatu ketrampilan perolehan 
berharga, ketrampilan yang memberikan keuntungan-keuntungan tidak saja 
dalam studi melainkan sepanjang hidup. Kemampuan menggunakan waktu 
secara efiisien dapat merupakan salah satu prestasi yang terpenting dari 
seluruh hidup. 
Steffen ( dalam Timpe, 2002: 249) menjelaskan bahwa mengelola 
waktu berarti menentukan apa yang harus dikerjakan dan kapan 
mengerjakannya. Kunci pengelolaan waktu yang berhasil adalah 
mengerjakan pekerjaan yang paling penting sekarang. Hal ini berarti 
mengharuskan untuk memberikan seluruh kemampuan pada pekerjaan 
terpenting sekarang, berkonsentrasi untuk menyelesaikan tugas ini dengan 
mengesampingkan yang lain. 
Baker dan Holmberg ( dalam Timpe, 2002: 105) bahwa sebenarnya 
pengelolaan waktu merupakan pengelolaan diri sendiri. Nilai pengelolaan 
waktu terletak dalam fakta bahwa orang mempunyai tugas yang harus 
dikerjakan, tetapi mereka tidak mempunyai cukup waktu untuk mengerjakan 
hal-hal yang mereka inginkan. Pengelolaan waktu membantu 
mengidentifikasi keutuhan dan keinginan dalam pengertian kepentingannya 
dan menyesuaikan dengan waktu dan sumber-sumber lainnya.  
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen waktu adalah suatu proses yang terdiri dari fungsi perencanaan, 
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pengorganisasian, dan pengendalian dengan prinsip mendahulukan apa-apa 
yang harus dilakukan berdasarkan skala prioritas dan mengerjakan 
pekerjaan yang paling penting sekarang untuk menyelesaikan tugas dengan 
mengesampingkan yang lainnya. 
2. Prinsip Dasar ManajemenWaktu 
Prinsip dasar manajemen waktu menurut Lee dan Adcock ( dalam 
Timpe, 2002 : 71-75): 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan salah satu keterampilan manajemen waktu 
yang paling penting (Treacy, 1993: 39). Prinsip dalam proses 
perencanaan meliputi: 
1) Prinsip analisis waktu, dasar dari analisis waktu berbentuk catatan 
waktu dimana kegiatan individu dicatat lengkap dengan waktunya. 
2) Prinsip perencanaan harian, rencana harian dirumuskan setelah selesai 
belajar pada hari sebelumnya atau di pagi hari sekali sebelum 
berangkat ke Sekolah. 
3) Prinsip menjadwalkan menurut prioritas, waktu yang tersedia harus 
dijadwalkan untuk menyelesaikan tugas yang mempunyai prioritas 
tinggi. 
4) Prinsip keluwesan, sebaiknya membuat jadwal secara tepat tanpa 
menjadwalkan waktu lebih atau kurang. 
Merencanakan adalah mengadakan seleksi antara beberapa pilihan 
kegiatan atau aktivitas. Merencanakan penggunaan waktu pertama kali 
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harus menemukan dulu bagaimana waktu sekarang digunakan dan 
merencanakan penggunaannya secara benar sesuai dengan cara yang 
diinginkan. 
b. Pengorganisasian 
Fungsi organisasi berhubungan dengan kemampuan untuk 
mengorganisasikan pekerjaan dan lingkungannya agar menjadi lebih 
efisien dalam pemanfaatan waktunya. Kemampuan untuk 
mengorganisasikan tugas dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya 
sangat penting bagi siswa, sehingga waktu tidak terbuang sia-sia dan 
tugas bisa terselesaikan tepat waktu tanpa menunda-nunda. 
c. Pengendalian 
Konsep pengendalian melalui rencana dan jadwal adalah mendasar bagi 
manajemen yang sehat dan untuk meningkatkan efektitivitas. Hal ini 
melibatkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Prinsip penerapan rencana dan tindak lanjut 
Penerapan rencana harian dan tindak lanjut harian penting bagi 
pengelolaan waktu, karena pengendalian tidak dapat dilaksanakan 
kecuali ada rencana atau standar untuk membandingkan hasil actual 
yang diharapkan. Tindak lanjut atas penyesuaian rencana, jadwal, 






2) Prinsip analisis berulang 
3) Analisis penggunaan waktu harus diulang paling tidak sekali setiap 
enam bulan untuk mencegah kembali ke kebiasaan pengelolaan waktu 
yang buruk. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip dasar 
manajemen waktu adalah melakukan perencanaan dalam penggunaan 
waktu, pengorganisasian terhadap pekerjaan dan lingkungan agar lebih 
efektif, serta melakukan pengendalian atas perencanaan dan 
pengorganisasian untuk meningkatkan efektivitas. Prinsip-prinsip yang 
perlu dimiliki siswa antara lain prinsip perencanaan harian, prinsip 
menjadwalkan menurut prioritas, prinsip keluwesan, prinsip 
pengendalian gangguan, serta perencanaan tindak lanjut. Prinsip dasar 
manajemen waktu dilatihkan kepada siswa disesuaikan dengan tugas 
perkembangan siswa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat efektif dalam 
melakukan pengaturan waktu dalam belajar. 
3. Karakter Siswa yang Gagal dalam Manajemen Waktu 
Kontrol merupakan kunci dalam manajemen waktu. Kegagalan 
mengontrol waktu inilah kemudian yang memunculkan tiga karakter 
manusia sebagaimana yang dikemukakan (Lakein, 1992: 6-8). 
a. Manusia yang gila pengorganisasian 
     Manusia dengan tipe ini akan senantiasa menyusun dan memperbaharui 
daftar dari apa yang akan dilakukannya, maka akan cenderung untuk 
lebih banyak menghabiskan waktu dalam mempertimbangkan segala 
26 
 
kemungkinan. Siswa yang seperti ini belum akan bergerak sebelum 
membuat rencana belajar sedetil-detilnya. Siswa lebih tertarik 
membayangkan dirinya terorganisisr daripada melakukan sesuatu. Hal ini 
sering membuatnya tidak mampu melihat perubahan, kesempatan baru 
dan kebutuhan orang lain. 
b. Manusia yang over (terlalu idealis) 
      Manusia dengan tipe seperti ini akan selalu sibuk melakukan berbagai 
hal sehingga tidak mempunyai waktu lagi untuk melihat nilai sebenarnya 
dari apa yang dilakukannya. Ia luar biasa efisien sekaligus kehilangan 
fleksibilitas dan spontanitas. Detik demi detik selalu diisi dengan 
pekerjaan yang membuatnya tidak pernah mempunyai waktu untuk 
beristirahat. Siswa yang seperti ini lebih senang menyibukan diri dengan 
berbagai kegiatan baik untuk belajar, les, mengiktuti ekstrakulikuler atau 
untuk bermain dengan aktivitas yang begitu padat hingga tidak 
mempunyai waktu untuk beristirahat. 
c. Manusia yang gila waktu (tidak realistis) 
      Manusia dengan tipe seperti ini akan selalu membuat dirinya dan orang-
orang yang disekitarnya menjadi gelisah karena terlalu memikirkan untuk 
tidak membuang-buang waktu dan usahanya untuk senantiasa memenuhi 
batas waktu yang mustahil. Artinya, siswa seperti ini terlalu 
memperhatikan penggunaan waktunya dan berharap teman-temannya 
juga demikian untuk tidak membuang-buang waktu. Dia selalu 
mentargetkan penyelesaian tugas dengan waktu yang tidak realistis. 
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Ketiga tipe manusia tersebut sama halnya dengan tipe manusia yang 
sama sekali tidak terorganisir. Sama dengan siswa yang tidak pernah 
mengatakan apa yang hendak dikerjakannya, yang tidak pernah membuat 
perencanaan ke depan dan hanya mengikuti arus dalam belajar tanpa 
memaknai apa yang dipelajarinya, misalnya siswa berangkat ke sekolah 
tanpa tujuan yang jelas dan tidak memikirkan apa yang hendak 
dikerjakannya di sekolah nanti. Terlalu berlebihan untuk menggunakan 
waktu sehingga tidak memperdulikan sekitarnya. 
4. Faktor Penghambat dalam Manajemen Waktu 
Douglass (dalam Timpe, 2002: 327) mengatakan salah satu faktor 
yang menghambat dalam manajemen waktu adalah penundaan. Penundaan 
adalah penyebab rencana menjadi kabur, mimpi tidak terpenuhi dan lebih 
banyak waktu terbuang percuma. Penundaan merupakan batu sandungan 
terbesar bagi hampir semua orang yang hendak memperbaiki penggunaan 
waktunya. Bagi banyak orang menunda-nunda sudah merupakan kebiasaan 
buruk. Mengerjakan tugas yang berprioritas rendah daripada berprioritas 
tinggi merupakan salah satu penundaan. Begitu pula ketika siswa lebih 
mementingkan untuk menonton televisi atau bermain sedangkan seharusnya 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
Menurut Sternberg dan Grigorenko (2007: 173) menjelaskan bahwa 
penundaan yaitu menyingkirkan sesuatu yang siswa tahu seharusnya 
dilakukan sekarang. Siswa cenderung melakukan hal-hal kecil dan sepele 
yang dapat menghabiskan waktu yang dimilikinya dan kemudian 
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menangguhkan tugas-tugas yang penting yang berpengaruh besar pada nilai 
akademik. Sebagian siswa melakukan dengan baik tugas kelas harian, 
tetapiketika tiba waktunya belajar menghadapi ujian, mereka menundanya. 
Menurut Haynes (2010: 53) bahwa penundaan disebabkan oleh tugas 
yang membosankan, sulit, tidak menyenangkan atau memerlukan kerja 
keras tetapi pada akhirnya memerlukan penyelesaian. Hal ini ditegaskan 
oleh Spillane (2003: 99) yang menambahkan sumber kecenderungan 
menunda pekerjaan dapat berupa: 
a. Ketakutan akan kegagalan karena sasaran tidak realistis; 
b. Ketakutan akan keberhasilan yang memberi konsekuensi 
pemberian tanggung jawab tambahan; 
c. Ungkapan penolakan atau pemberontakan; 
d. Kurangnya kecakapan dalam memecahkan masalah; 
e. Sikap perfesionistik (menuntut kesempurnaan). 
 
Ada dua unsur penting agar dapat mengatasi penudaan yakni, 
Kebiasaan dan Inersia (kelambanan). 
a. Kebiasaan 
Penundaan akan menumbuhkan penundaan lagi. Untuk mengatasinya 
perlu mengubah beberapa kebiasaan, misalnya dengan membuat daftar 
hal yang cenderung ditunda untuk segera dikerjakan. 
b. Kelambanan 
Penundaan dapat ditaklukan dengan cara mengatasi kelambanan, maka 
tindakan akan menjadi lebih mudah setelah gerakan dimulai, yang sulit 
adalah untuk memulainya. Siswa akan merasa malas untuk memulai 
mengerjakan tugas atau untuk belajar. Siswa lebih cenderung untuk 
menunda-nundanya, sehingga untuk mengatasinya dengan 
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menghilangkan rasa malas dan meningkatkan motivasi untuk memulai 
mengerjakan tugas atau belajar. 
Douglass (dalam Timpe, 2002: 328-335) menerangkan penyebab 
penundaan dan cara mengatasinya diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Hal yang tidak menyenangkan 
Penundaan yang paling besar bagi kebanyakan orang adalah karena 
tugas yang tidak menyenangkan. Di satu sisi menunda adalah usaha 
untuk menghindari tugas tidak menyenangkan, namun disisi lain 
menunda tugas sebenarnya akan menambah hal yang tidak 
menyenangkan karena pekerjaan itu masih tetap harus dilaksanakan dan 
akan semakin bertambah banyak jika terus ditunda-tunda. Beberapa 
orang berpendapat bahwa cara terbaik adalah dengan menangani tugas 
yang tidak menyenangkan dulu.  
Siswa hendaknya belajar untuk menghadapi tugas yang tidak 
menyenangkan dan menanganinya secara langsung. Haynes (2010: 53) 
menjelaskan bahwa untuk mengatasi penundaan dengan membuat sistem 
penghargaan. Salah satu cara agar dapat memulai dan berjalan terus 
adalah dengan menjanjikan imbalan atau reward pada diri sendiri apabila 
tugas sudah selesai.  
b. Tugas yang sulit 
Seringkali penundaan dikarenakan tugas yang sulit, sehingga tidak 
tahu bagaimana memulainya dan membingungkan. Pada dasarnya tugas 
yang sulit disebabkan karena kurangnya pemahaman dan ketidaktahuan 
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terhadap tugas tersebut. Ketidaktahuan seringkali mengurangi minat atau 
motivasi untuk bisa menyelesaikan tugas tersebut. Lebih banyak yang 
diketahui mengenai tugas, maka lebih banyak yang ingin diketahui dan 
lebih bersemangat untuk mengerjakan tugas. Menurut Marion E. Haynes 
(2010: 53) untuk mengatasinya dengan menyelesaikan tugas yang tidak 
disukai pada awal hari sehingga tugas yang sulit atau tidak disukai dapat 
segera tersingkirkan. 
c. Keraguan 
Salah satu penyebab keraguan adalah keinginan untuk melakukan 
sesuatu dengan benar. Keinginan untuk sempurna merupakan penyebab 
bagi keraguan. Keraguan dapat juga ditelusuri kembali ketakutan yang 
terpendam bahwa sesuatu akan berjalan keliru atau salah, sebagai contoh 
siswa yang mempunyai keraguan bahwa semua hasil pekerjaan rumahnya 
salah. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penundaan hambatan terbesar bagi hampir semua orang yang hendak 
memperbaiki penggunaan waktunya dan sudah merupakan kebiasaan buruk. 
Salah satu bentuk penundaan adalah mengerjakan tugas yang berprioritas 
rendah daripada berprioritas tinggi. Dua unsur dalam penundaan adalah 
kebiasaan dan kelambanan. Hal-hal yang mempengaruhi penundaan adalah 





5. Pelatihan Manajemen Waktu 
Lane (dalam Timpe, 2002: 255) menerangkan pengelolaan waktu 
yang efektif yang pertama dan terutama sekali mengandalkan pada dasar 
pikiran, bahwa bila suatu tugas atau sasaran tertentu dianggap penting, maka 
seseorang akan berusaha mencapainya tanpa mempedulikan semua halangan 
dan kesukaran. 
Sedangkan Klassen (dalam Timpe, 2002: 208) menyebutkan cara 
untuk mendapatkan manfaat waktu dengan baik adalah: 
a. Sediakan waktu untuk membuat rencana 
     Dengan perencanaan dapat menghemat tiga atau empat menit dalam 
pelaksanaan. tuliskan sasaran pekerjaan, karir, kehidupan pribadi bahkan 
keuangan. Tujuan tidak akan tercapai tanpa perencanaan yang cermat. 
Membuat rencana merupakan langkah sederhana tetapi paling penting 
dalam pengelolaan waktu yang efektif. Menurut Lakein (1992: 24) 
perencanaan ialah membawa masa depan ke masa kini. Salah satu alat 
perencanaan adalah pembuatan jadwal (Lakein, 1992: 59). 
b. Tetapkan prioritas 
     Pada permulaan setiap hari, daftarkan pekerjaan yang hendak dikerjakan 
dalam peringkat kepentingannya. Bila satu tugas sudah terselesaikan, 
tinjau kembali prioritas dan bila prioritas pertama sudah terlaksana maka 
lanjutkan untuk mengerjakan prioritas selanjutnya. Menurut Timpe 
(2002: 83) buatlah daftar harian dari hal “yang harus dikerjakan”. 
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Pendaftaran kegiatan yang harus dikerjakan setiap hari akan membantu 
untuk menyelesaikannya serta kegiatan akan menjadi lebih teratur. 
c. Tentukan batas waktu 
Tentukan batas waktu yang realistis dan berpegang teguh padanya untuk 
mengerjakan tugas rutin selama satu minggu dan hitung rata-rata waktu 
penyelesaian. Kemudian harus mengetahui batasan waktu tugas. 
d. Setiap saat kerjakan hanya satu tugas saja 
Lupakan hal lain sebelum menyelesaikan tugas yang ada dihadapan. 
Dengan beralih dari satu masalah ke masalah lain setelah satu masalah 
sudah selesai. 
e. Hentikan untuk menunda-nunda 
Menunda, bersedih dan memikirkan hal pribadi adalah tiga pemboros 
waktu terbesar. Bagi siswa penundaan disebabkan karena melihat tugas 
yang seakan-akan menggunung dan terlalu banyak. Ketakutan akan 
kegagalan cenderung untuk menghindari situasi baru dan lebih tertarik 
melakukan tugas lain yang sudah kenal berulang kali. Lakein (dalam 
Timpe, 2002: 83) juga menerangkan jangan menundanunda dalam 
menyelesaikan tugas karena hal ini akan menjadi kebiasaan pada hari-
hari berikutnya untuk terus menunda. 
f.  Beri imbalan kepada diri sendiri 
Setelah menyelesaikan bagian tugas yang penting, perlu memberikan 
imbalan dengan memuji diri sendiri. Misalnya seorang siswa yang 
berhasil memecahkan soal matematika, maka ia perlu memberikan pujian 
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terhadap diri sendiri. Hal ini akan memotivasi siswa untuk lebih rajin 
dalam belajar.  
Lakein (1992: 29) menyajikan beberapa gagasan dasar tentang 
pemantapan sasaran dan penetapan prioritas. Alan Lakein menyarankan 
untuk membuat skala prioritas, kegiatan diurutkan berdasarkan peringkat 
dari sasaran menurut sistem A, B, dan C: 
a. Sistem A adalah sasaran penting dan bernilai tinggi/tugas yang tidak 
dapat ditunda. Tugas ini harus dilaksanakan dahulu karena ini yang 
paling penting. Salah satu prioritas penting bagi siswa adalah belajar 
sehingga harus didahulukan daripada kegiatan-kegiatan lain yang kurang 
penting dan kurang bermanfaat. 
b. Sistem B adalah sasaran yang kurang penting dan bernilai sedang. 
Prioritas ini penting akan tetapi tidak sepenting item A dan harus 
dikerjakan setelah A selesai. Misalnya belajar mata pelajaran yang 
penting seperti matematika, bahasa inggris, IPA dan baru kemudian 
belajar untuk mata pelajaran menggambar. 
c. Sistem C adalah sasaran bernilai rendah. Hal-hal yang tidak perlu 
dikerjakan sekarang. Misalnya menonton televisi, bermain atau 
mengembangkan hobi. Kegiatan-kegiatan tersebut hendaknya dilakukan 
setelah prioritas A dan B terlaksana. 
Lakein (1992: 59) menjelaskan hal penting dalam manajemen waktu 
adalah membuat penjadwalan. Penjadwalan berarti menyisihkan waktu bagi 
hal-hal yang paling ingin dilakukan. Kunci dari penyusunan jadwal adalah 
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menyisihkan waktu bagi penyelesaian pelaksanaan kegiatan prioritas tinggi 
yang paling membutuhkan waktu. 
Baker dan Holmberg (dalam Timpe, 2002: 109) menyebutkan dalam 
merancanakan waktu kedalam jadwal hendaknya: 
1) Selalu membuat jadwal secara tertulis 
2) Buatlah perhatian pada obyektif kunci dan item prioritas 
3) Buat jadwal seputar kejadian dan tindakan kunci 
4) Jadwalkan tugas sukar atau penting untuk pagi hari 
5) Sediakan waktu tenang 
6) Bila mungkin kelompokan tindakan dan tema yang terkait 
7) Berikan waktu yang cukup bagi penyelesaian setiap tugas 
8) Jangan merencanakan melebihi kemampuan 
9) Buat kelonggaran untuk menghadapai hal yang tidak terduga 
Dalam menyusun jadwal perlu menyisihkan waktu bagi hal-hal yang 
tidak terduga dan cadangkanlah selalu waktu yang tidak terikat atau waktu 
yang bebas. Usahakan untuk mengerjakan hal-hal sedini mungkin agar bila 
nanti ada gangguan atau hal-hal yang tidak terduga tidak menimbulkan 
kepanikan (Lakein, 1992: 66). 
Sedangkan McDougle (dalam Timpe, 2002: 131) menyebutkan teknik 






a. Kalender Meja  
Dapat digunakan untuk membantu menjadwalkan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. Sebagai contoh pada tanggal 5 April harus mengerjakan 
tugas matematika. 
b. Catatan yang harus dikerjakan 
Pendekatan yang sangat efektif adalah buku catatan berisikan daftar 
kegiatan harian atau mingguan yang harus diselesaikan. Tugas yang 
sudah diselesaikan dapat langsung dicoret dari daftar, tugas lain 
ditambahkan begitu teringat. 
c. Lembaran rencana 
Lembaran ini berfungsi sebagai pedoman mengenai kegiatan yang sudah 
diselesaikan dan masih menggantung. 
d. Meninjau kembali 
Penggunaan waktu harus ditinjau kembali, dianalisis, dan dikaji terus 
menerus. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
dalam manajemen waktu adalah dengan menentukan tujuan dan menetapkan 
prioritas A, B dan C, menghilangkan kebiasaan menunda-nunda dalam 
menyelesaikan tugas maupun dalam belajar serta pembuatan jadwal belajar. 
Pelatihan manajemen waktu sebagai upaya peningkatan disiplin 
belajar yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan membantu siswa 
untuk menetapkan prioritas dari kegiatan-kegiatannya sehari-hari, 
membantu siswa menentukan tujuan belajar, melatih siswa untuk tidak 
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menunda-nunda dalam mengerjakan tugas maupun belajar dengan cara 
membantu siswa dalam merencanakan waktu melalui pembuatan jadwal 
belajar sehingga harapannya mampu meningkatkan disiplin belajar siswa 
dalam belajar. 
 
D. Peningkatan Kedisiplinan Belajar Melalui Pelatihan Manajemen Waktu 
Belajar merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan bagi 
seorang pelajar, namun pada kenyataanya yang sering kita dapati justru 
sebaliknya. Siswa lebih mementingkan untuk bermain atau melakukan hal-hal 
yang mereka senangi dan melupakan kewajibanya sebagai seorang pelajar. Hal 
seperti itulah yang membuat siswa tidak disiplin belajar.  
Kurangnya tingkat kedisiplinan belajar siswa akan membuat siswa 
menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru seperti menunda mengerjakan 
PR yang berakibat siswa mengerjakan PR di sekolah. Hal lain yang terjadi 
akibat tingkat kedisiplinan siswa yang rendah yaitu siswa lebih suka 
mencontek pekerjaan teman daripada mengerjakannya sendiri, siswa belajar 
jika aka ada ulangan saja, siswa terlambat masuk sekolah atau masuk kelas. 
Maka dari itu pembagian waktu untuk belajar perlu diperhatikan dengan 
sebaik-baiknya. Dalam belajar harus ada jadwal belajar dan dilakukan secara 
teratur menurut waktu-waktu yang telah direncanakan. Jadi belajar harus 
dilakukan dengan teratur dan terencana dengan prinsip mendahulukan apa-apa 
yang harus dilakukan berdasarkan skala prioritas dan mengerjakan tugas yang 
paling penting sekarang serta berkonsentrasi untuk menyelesaikan tugas 
dengan mengesampingkan yang lainnya. 
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Kedisiplinan belajar siswa juga didukung dengan pengaturan waktu 
belajar yang baik. Siswa yang mampu mengelola waktunya dengan baik akan 
lebih cenderung memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi yakni siswa akan 
lebih giat dan rajin untuk belajar secara rutin dan teratur. Melalui pelatihan 
manajemen waktu siswa diharapkan akan lebih paham mengenai pentingnya 
manajemen waktu untuk belajar. Manajemen waktu belajar yang penting bagi 
siswa adalah siswa mampu menerapkan jadwal waktu belajar yang telah 
direncanakan secara konsisten dan teratur untuk belajar, tidak menunda-nunda 
dalam mengerjakan tugas maupun dalam belajar dan berusaha untuk segera 
menyelesaikan tugasnya tepat waktu serta mengesampingkan kegiatan-kegiatan 
yang tidak bermanfaat. 
Berdasarkan paparan diatas menunjukan bahwa pentingnya manajemen 
waktu untuk meningkatkan kedisiplinan belajar. Harapannya dengan  
manajemen waktu dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Slameto (2010:67) mengemukakan agar siswa belajar lebih maju, siswa 
harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. 
Permasalahan kurangnya kedisiplinan belajar perlu diatasi karena kedisiplinan 
belajar memegang peranan penting dalam pencapain tujuan belajar. Siswa tidak 
akan dapat belajar dengan baik jika tidak ada kedisiplinan dalam dirinya. 
Sebaliknya, siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang baik, maka ia akan 
dapat belajar dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan. 
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Upaya pemecahan masalah kedisiplinan belajar siswa dilakukan  dengan 
memberikan pelatihan manajemen waktu kepada siswa. Pelatihan manajemen 
waktu merupakan kegiatan yang didasarkan pada perencanaan, dan 
pengelolaan waktu. 
Pelatihan manajemen waktu ini diharapkan dapat meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa. Manajemen waktu sangat diperlukan karena dengan 
adanya manajemen waktu siswa dapat merencanakan dan mengelola waktu 
seefektif mungkin, sehingga siswa dapat membagi waktu untuk belajar. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Melalui pelatihan manajemen waktu yaitu dengan beberapa tindakan 
yang akan diberikan diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Suharsimi Arikunto (2010:130) mendefinisikan 
pengertian penelitian tindakan kelas dengan menggabungkan batasan 
pengertian tiga kata inti yaitu (1) penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, maka 
dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  
Di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengupayakan peningkatan 
kedisiplinan belajar pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
dengan pelatihan manajemen waktu. Oleh karena itu peneliti menggunakan 
penelitian tindakan kelas, karena penelitian ini dianggap cocok untuk 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Playen.  
Pada penelitian ini, penelitian dilaksanakan oleh peneliti yang bekerjasama 
dengan guru pembimbing untuk dapat memberikan tindakan di kelas. 
 
B. Subyek penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010:139) menyebutkan bahwa subjek penelitian 
ialah benda, hal atau tempat data untuk variable penelitian yang melekat dan 
dipermasalahkan. Subjek mempunyai posisi yang sangat penting dalam 
penelitian karena pada subjek terdapat data tentang variable yang diteliti. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen, jumlah siswa yang dimaksud adalah 33 siswa. 
Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil pengukuran dengan 
menggunakan skala kedisiplinan belajar dengan kriteria dalam kategori rendah.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Playen yang 
terletak di Jl. Wonosari-Jogja Km.3 Siyono, Playen ,Gunungkidul 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2015 
 
D.  Desain Penelitian 
Rancangan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Menurut Kemmis dan 
McTaggart (dalam Suharsimi Arikunto, 2012: 132) pelaksanaan tindakan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi empat alur (langkah): (1) 
perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. 







Penelitian ini menggunakan siklus yang didalamnya memuat 
perencanaan, tindakan dan pengamatan yang dilakukan disaat bersamaan dan 
diakhiri dengan refleksi untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasilnya sesuai dengan tujuan dari 
penelitian ini yaitu kedisiplinan belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Playen meningkat.  
 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar dapat mengetahui kondisi 
awal mengenai kedisiplinan belajar subyek penelitian sebelum diberi 
tindakan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah: 




a. Peneliti mengidentifikasi kondisi awal kedisiplinan belajar melalui 
wawancara, observasi kepada guru BK, guru mata pelajaran dan siswa 
sebagai subyek penelitian. 
b. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, subyek dalam penelitian 
yaiu siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah yaitu siswa kelas 
X MC. 
c. Skala pra tindakan 
Sebelum diberikan tindakan terlebih dahulu diberikn skala pra tindakan 
mengenai kedisiplinan belajar pada siswa. Untuk mengetahui sejauh 
mana kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa sebelum diberikan 
tindakan. 




Perencanakan tindakan dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 
adalah melalui pelatihan manajemen waktu. Sebelum tindakan ini 
dilakukan perlu dilakukan beberapa langkah yaitu :  
1) Peneliti menyiapkan materi tentang manajemen waktu yang akan 
diberikan kepada para siswa saat pelaksanaan tindakan. 
2) Menyusun jadwal dan menentukan tempat pelaksanaan dalam 
melakukan tindakan penelitian. 
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3) Menyiapkan instrumen penelitian yakni skala kedisiplinan belajar dan 
pedoman observasi yang diberikan sebelum pelaksanaan tindakan I. 
4) Menyususn langkah-langkah pelaksanaan pelatihan managemen 
waktu. 
b. Siklus 
Dalam penelitian ini peneliti akan memberikan 3 tindakan dalam 
satu siklus.  
1) Tindakan I, memberikan materi tentang manajemen waktu. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan I sebagai berikut: 
a) Kegiatan dibuka dibuka dengan doa bersama. 
b) Mempersiapkan siswa yang akan diberikan tindakan. 
c) Guru pembimbing memberikan materi tentang manajemen waktu 
dan bertanya kepada siswa apakah ada yang tahu apa itu 
manajemen waktu?. 
d) Menjelaskan materi manajemen waktu kepada siswa. 
e) Penutupan dilakukan dengan memberikan kesimpulan dan 
informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
2) Tindakan II, membuat skala prioritas kegiatan. 
a) Pelatihan dibuka dengan doa bersama. 
b) Peneliti mempersiapkan siswa yang akan diberikan tindakan. 
c) Guru pembimbing menjelaskan tentang prioritas kegiatan. 
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d) Siswa diminta untuk mengingat kembali semua kegiatan yang telah 
telah dilakukan pada hari sebelumnya selama 24 jam. 
e) Siswa diminta mengkategorikan kegiatannya berdasarkan skala 
prioritas. 
f) Beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan hasil skala 
prioritas kegitannya dan siswa lain memberi masukan. 
g) Penutupan dilakukan dengan diskusi tentang kesimpulan dari 
kegiatan dan manfaatnya. 
3) Tindakan III, menceritakan permasalahan. 
a) Pelatihan dibuka dengan doa bersama. 
b) Peneliti mempersiapkan siswa yang akan diberikan tindakan. 
c) Sisawa diminta untuk menceritakan pengalaman atau kejadian yang 
pernah dialami yang berkaitan dengan manajemen waktu dan 
disiplin belajar. 
d) Setelah selesai siswa diminta untuk membacakannya di depan dan 
siswa lain menanggapinya. 
e) Penutupan dilakukan dengan memberi kesimpulan pada tindakan 
ketiga tersebut. 
Apabila tindakan pada siklus I belum menunjukan keberhasilan 
maka tindakan akan dilaksanakan pada siklus ke II dengan mengacu pada 






Peneliti mengamati sikap dan perilaku siswa pada saat pemberian 
tindakan yakni pelatihan manajemen waktu dengan menggunakan 
pedoman observasi. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa efektif pelaksanaan tindakan yaitu pelatihan manajemen waktu 
dapat menghasilkan perubahan sebagaimana yang diharapkan. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui sejauh 
mana pengaruh pelatihan manajemen waktu terhadap kedisiplinan belajar 
siswa. Refleksi bertujuan untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan 
tindakan. Selain itu refleksi juga sebagai evaluasi untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap tindakan yang diberikan dan untuk 
mengetahui secara langsung peningkatan pada siswa setelah diberikan 
tindakan. Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap pemberian tindakan.  
Refleksi dilakukan dengan menggunakan wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan kepada siswa untuk mengetahui 
kekurangan pada siklus sebelumnya. Observasi dilakukan pada saat 
tindakan diberikan. 
 
F. Teknik  Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 193) pengumpulan data dapat dilakukan 
dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara dalam 
upaya mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 




Metode pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket yang pengukurannya dengan menggunakan skala. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2010: 199). Sedangkan skala merupakan kesepakatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval atau alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2010: 133). Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Di dalam skala Likert untuk 
mengetahui tingkat kedisiplinan belajar siswa. Instrumen skala kedisiplinan 
belajar disusun oleh peneliti yang terdiri dari 45 item pernyataan. Angket ini 
diberikan kepada para siswa dengan tujuan untuk mengetahui keterbukaan 
diri baik sebelum maupun setelah dilakukan tindakan. Langkah-langkah 
untuk membuat angket keterbukaan diri adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan Definisi Operasional 
      Disiplin belajar adalah kesanggupan siswa dalam mematuhi berbagai 
aturan serta bentuk kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pelajar. Terdapat dua aspek dalam kedisiplinan belajar yaitu: patuhan 






b. Penyusunan kisi-kisi skala Kedisiplinan Belajar 
      Kisi-kisi skala kedisiplinan belajar dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengungkapkan tingkat kedisiplinan belajar yang dimiliki oleh 
siswa. Ditunjukkan dengan skor total yang diperoleh subjek pada skala 
kedisiplinan belajar. Skala kedisiplinan belajar ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek kedisiplinan yang disajikan dalam bentuk indikator-
indikator tentang kedisiplinan belajar. Adapun kisi-kisi skala kedisiplinan 
belajar yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.Kisi-kisi Skala Kedisiplinan Belajar (Sebelum Uji Coba) 
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Suharsimi Arikunto (2012: 199) menjelaskan observasi atau yang 
disebut dengan pengamatan merupakan kegiatan yang meliputi pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama 
tindakan dilakukan dan setelah tindakan dilakukan. Aspek-aspek yang akan 
diobservasi dalam penelitian ini adalah pelatihan manajemen waktu dalam 
peningkatan kedisiplinan belajar. 
Tabel 2.Kisi-kisi Pedoman Observasi  
No Aspek yang diobservasi 
1 Perilaku selama proses pelatihan 
2 Pemahaman terhadap manajemen waktu 
3 Kemampuan menyelesaikan tugas dalam pelatihan manajemen waktu 
4 Dampak setelah mengikuti pelatihan manajemen waktu 
 
3. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh tindakan yang diberikan dalam peningkatan 
keterbukaan diri siswa. 
Suharsimi Arikunto (2010: 198-199) menyatakan bahwa wawancara 
digunakan untuk menilai keadaan seseorang. Ditinjau dari pelaksanaannya, 
wawancara dibedakan atas: 
a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja (tidak menggunakan pedoman wawancara) namun 
tetap mengingat data apa yang akan dikumpulkan. 
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b. Wawancara terpimpin, merupakan wawancara dimana pewawancara 
menggunakan sederetan pertanyaan lengkap dan terperici seperti yang 
dimaksud dalam wawancara terstruktur serta menggunakan pedoman 
wawancara. 
c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antarawawancara 
bebas dan wawancara terpimpin. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terpimpin, yaitu dimana peneliti akan menyusun pedoman 
wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan dengan maksimal dan 
sistematis. Pertanyaan yang diajukan merujuk pada peningkatan 
keterbukaan diri yang dirasakan siswa setelah pemberian tindakan. 
Tabel 3. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
No Aspek Pertanyaan 
1 Perasaan saat mengikuti pelatihan manajemen waktu 
2 Perasaan setelah mengikuti pelatihan manajemen waktu 
3 Dampak pelatihan manajemen waktu 
4 Komitmen untuk menerapkan manajemen waktu 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Burhan Nugiyantoro (2009: 338) validitas berkaitan dengan 
permasalahan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur 
sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur 
tersebut”. Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian 
mempersoalkan apakah alat itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
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Semakin tinggi validitas, maka instrumen semakin valid atau sahih, semakin 
rendah validitas, maka instrumen kurang valid. 
Dalam penelitian ini validitas angket dikembangkan dengan validitas 
konstrak (construct validity). Konstruksi teoritik melahirkan definisi 
operasional tentang kedisiplinan belajar dan pelatihan manajemen waktu 
yang kemudian dijabarkan dalam aspek-aspek, indikator, dan yang terakhir 
adalah penyusunan dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Tahap 
selanjutnya adalah mengkonsultasikannya kepada ahli, yaitu dosen 
pembimbing. 
Skala diujicobakan kepada 33 responden yang tidak terlibat dalam 
proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun responden yang 
diambil adalah siswa kelas X MB SMK Muhammadiyah 1 Playen. Ujicoba 
skala ini dilakukan pada tanggal 22 Mei 2015. Alasan peneliti 
mengambilresponden adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang 
yang sama dengan subjek, yaitu belajar di sekolah yang sama dengan 
tingkatan kelas yang sama, yaitu kelas X. Uji validitas instrumen pada 
penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl 
Pearson. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS For Window Seri 
16.0. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila r 
hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila rhitung < 
r tabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan 
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tidak layak digunakan dalam pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 
317). Dalam pengembangan dan penyusunan skala-skala psikologi 
digunakan harga koefisien korelasi yang sesuai dengan r tabel. Burhan 
Nugiyantoro, 2009: 382) menyebutkan bahwa untuk N=33, r minimal sama 
dengan 0,344. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki korelasi 
dengan skor skala kurang dari 0,344 harus disisihkan. Berikut hasil uji 
validitas mengunakan SPSS-16: 
Tabel 4. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih 
Variabel Aspek 
Item Gugur Item Sahih 
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Berdasarkan perhitungan analisis uji validitas untuk butir soal yang 
dinyatakan valid seperti yang ditanpilkan di atas, berikut ini kisi-kisi 





















2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Burhan Nugiyantoro, dkk. (2009: 339) reliabilitas merujuk 
pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang 
diukur secara konsisten dari waktu ke wakt, berkisar antara 0 sampai 1.00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan 
komputer program SPSS For Window Seri 16.0. Kriteria penentuan 
reliabilitas suatu instrumen dengan membandingkan dengan nilai rtabel. Jika 
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ralpha > r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Suharsimi 
Arikunto 2010: 239). Di dalam uji reliabilitas ini mendapatkan hasil 0,894. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah memperoleh bukti 
kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan atau peningkatan seperti yang 
diharapkan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif.  
Saifuddin Azwar (2010: 51) menuturkan bahwa tujuan kategorisasi 
adalah menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. 
Kontinum ini misalnya dari rendah ke tinggi, dari buruk ke paling baik, dari 
tidak puas ke sangat puas, dan semacamnya. Kedisiplinan belajar pada 
penelitiain ini dikelompokan menjadi 3 jenjang yakni, tinggi, sedang dan 
rendah. 
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan 
menghitung skor maksimal dan minimal dari nilai skala disiplin belajar siswa 
serta menghitung skor masing-masing subjek. Penentuan kategori 
kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan 
kategori. Menurut Saifuddin Azwar (2010: 107-119), langkah-langkah 





1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 
Skor tertinggi = 4 x 41 = 164 
Skor terendah = 1 x 41 = 41 
2. Menghitung mean ideal (M) yaitu (skor tertinggi+skor terendah) 
M = ½ ( 164 + 41 ) 
 = ½ (205) 
 = 102,5 
3. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi- skor terendah) 
SD = 1/6 ( 164 – 41 ) 
 = 1/6 (123) 
 = 20,5 
Batas antara kategori tersebut adalah  
(M +1SD) = 102,5 + 20,5= 123  
dan  
(M -1SD) = 102,5 – 20,5 = 82 
Kategori untuk tingkat disiplin belajar pada siswa dapat diamati pada 
tabel berikut. 
Tabel 6. Kategori Tingkat Disiplin Belajar  
Batas Interval Kategori 
Skor < (M-1SD) 
Skor < 82 Tingkat disiplin rendah 
(M-1SD) ≤ skor < (M+1SD) 
82 ≤ skor < 123 
Tingkat disiplin sedang 






I. Indikator Keberhasilan 
Tingkat kenberhasilan dalam penelitian ini ditandai dengan perubahan 
kearah perbaikan terkait dengan disiplin belajar sebagai berikut : 
1. Dari segi hasil mencapai nilai skor kedisiplinan belajar ≥ 82 
2. Dari hasil observasi, bila dalam pengamatan siswa sudah menunjukkan 
adanya perubahan kearah yang lebih baik setelah dilakukan tindakan. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Playen yang 
beralamat di Jl. Wonosari-Jogja Km.3 Siyono, Playen Gunungkidul. 
Sekolah ini mempunyai 6 Jurusan yaitu Teknik Permesinan, Teknik 
fabrigasi logam, Teknin Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik 
Audio-Video, Teknik Elektronika, dan Teknik Komputer dan Jaringan.  
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik, khususnya pada kampus I 
karena merupakan gedung pusat dan bangunan gedung baru saja 
diperbaharui. Keadaan sekolah terlihat bersih dan terawatt. Fasilitas sekolah 
juga menunjang kegiatan belajar siswa seperti perpustakaan, laboratorium 
computer, ruang bengkel masing-masing jurusan dan lapangan olahraga. 
Selain itu terdapat fasilitas penunjang lain seperti masjid, kamar mandi, 
aula, kantin, koperasi dan lain-lain. 
Peneliti mengambil setting penelitian di kelas X, khususnya kelas X 
MC. Peneliti mengambil kelas ini karena dari hasil observasi yang 
dilakukan serta wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa tingkat 






2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian di lokasi dilaksanakan dari tanggal 25 Mei hingga 
tanggal 06 juni 2015. Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan 
tindakan : 
Tabel 7.  Waktu Pelaksanaan Tindakan  
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan 
Siklus I 
Pemberian Pra tindakan Senin 25 Mei 2015 
Tindakan I Selasa, 26 Mei 2015 
Tindakan II Rabu, 27 Mei 2015 
Tindakan III Kamis, 28 Mei 2015 
Pemberian Pasca siklus 
dan Wawancara 
Sabtu, 30 Mei 2015 
Siklus II 
Tindakan I,II Senin, 01 Juni 2015 
Tindakan III Rabu, 03 Juni 2015 
Pemberian Pasca siklus 
dan Wawancara 
Sabtu, 06 Juni 2015 
Observasi Selama Tindakan 26 Mei sampai 03 Juni 2015  
 
B. Data Subyek Penelitian 
Subyek penelitian diambil melalui teknik purposive sampling. Subyek 
penelitian merupakan siswa kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
yang memiliki skala kedisiplinan belajar yang rendah. Pemilihan Subyek 
penelitian berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara dengan guru 
pembimbing dan wali kelas. Dari data tersebut didapatkan bahwa diantara 
kelas X, kususnya kelas MC memiliki kecenderungan kedisiplinan belajar yang 
rendah dibanding dengan kelas X lainnya. Berdasarkan observasi di kelas, 
ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar siswa cenderung pasif, kurang 
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memperhatikan guru, berbicara sendiri, tidak langsung mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru serta datang pagi untuk mencontek PR teman. 
Dari wawancara dengan beberapa siswa kelas MC, mereka mengaku 
jarang sekali belajar, belajar jika esok hari ada ulangan atau malah sama sekali 
tidak belajar, apabila ada bola atau acara TV yang bagus. Siswa juga lebih 
banyak menggunakan waktunya untuk nongkrong bersama teman-temannya 
hingga larut malam bahkan pagi sampai lupa mengerjakan pekerjaan rumah. 
Kelas X MC berjumlah 33 siswa yang semua siswa laki-laki. Rata-rata 
usia siswa adalah 16-17 tahun. Peneliti mengambil data dengan menggunakan 
skala untuk mengukur kedisiplinan belajar siswa yang terdiri dari 41 item 
pernyataan. Pemberian tindakan disiapkan dengan melakukan pra tindakan 
untuk mengukur tingkat kedisiplinan belajar siswa.  
 
C. Deskripsi Data Studi Awal dan Perencanaan Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan 
observasi,wawancara dan pra siklus yang berkolaboradi dengan guru 
Bimbingan dan Konseling sebagai studi awal pada siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. Kondisi awal sebelum diberikan tindakan, sebagian 
besar siswa kelas X MC memiliki disiplin belajar yang rendah. 
Hal tersebut dapat dilihat pada pra siklus yang menunjukkan jumlah 
siswa dengan tingkat disiplin belajar rendah, sedang dan tinggi seperti yang 




Tabel 8. Hasil Skor Pra Tindakan Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Skor Pra Tindakan Kategori 
1  AN 84 Sedang 
2  ARA 74 Rendah 
3  ADP 82 Sedang 
4  AP 80 Rendah 
5  AM 73 Rendah 
6  AN 77 Rendah 
7  AN 77 Rendah 
8  CCP 80 Rendah 
9  DIS 79 Rendah 
10  DC 77 Rendah 
11  D 84 Sedang 
12  DAP 78 Rendah 
13  DT 75 Rendah 
14  DDA 78 Rendah 
15  DWA 79 Rendah 
16  DOYP 76 Rendah 
17  DS 80 Rendah 
18  EI 79 Rendah 
19  ENI 83 Sedang 
20  EMAS 80 Rendah 
21  FS 78 Rendah 
22  FGP 79 Rendah 
23  IN 78 Rendah 
24  JIL 77 Rendah 
25  MFUN 78 Rendah 
26  MS 81 Rendah 
27  NAN 85 Sedang 
28  NAN 83 Sedang 
29  RWL 81 Rendah 
30  RNC 76 Rendah 
31 SAS 80 Rendah 
32 TDK 79 Rendah 







D. Deskripsi  Pelaksanaan dan Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Pelaksanaa Pra Tindakan 
       Sebelum melaksanakan tindakan, diperlukan beberapa persiapan 
sebagai berikut: 
a. Membicarakan rencana tindakan dengan guru BK. 
b. Mempersiapkan skala pra tindakan, skala siklus I dan skala siklus II 
untuk mengukur disiplin belajar siswa kelas X MC di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen. Skala ini sebelumnya telah diujicobakan pada 
kelas lain yaitu kelas X MB yang berjumlah 33 siswa. 
c. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument 
penelitian. Validitas instrument diuji dengan rumus product moment dari 
Pearson dan realibiltas diukur dengan rumus Alpha Cronbach. Validitas 
dan reliabilitas dihitung dengan SPSS 16.00 yang menunjukan koefisien 
0,894. 
Tabel 9. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih 
Variabel Aspek 
Item Gugur Item Sahih 





















∑ 4 41 
 
d. Membagikan skala pra tindakan untuk mengetahui disiplin belajar siswa 
kelas X MC. Skala pra tindakan ini dibagikan pada tanggal 25 Mei 2015 
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e. Menyiapkan tindakan yang akan diberikan pada pelatihan manajemen 
waktu. 
Skor pra tindakan merupakan skor yang diperoleh saat mengisi skala 
pra tindakan. Kategori yang digunakan dalam menentukan skor diperoleh 
dari menentukan skor tertinggi dan terendah, selanjutnya menghitung means 
ideal dan menentukan standar deviasi. Hasil perhitungan diatas dapat 
dimasukan kedalam rumus yang telah tersedia.  
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan 
Tahap persiapan dimulai dengan peneliti menyiapkan materi yang 
akan digunakan untuk menjelaskan tentang materi manajemen waktu dan 
disiplin belajar untuk siswa kelas X MC. Menyiapkan tindakan yang 
akan diberikan pada pelatihan manajemen waktu, termasuk materi dan 
alat yang digunakan dalam tindakan. 
Pelaksanaan pelatihan manajemen waktu secara umum berjalan 
dengan lancar. Tindakan yang diberikan pada subyek sebanyak 3 
tindakan. Semua tindakan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. 
Berikut dijelaskan hasil pelaksanaan masing-masing tindakan dalam 
setiap pertemuan sebagai berikut: 
b. Tindakan dan Observasi 
1)  Pelaksanaan tindakan I, Selasa 26 Mei 2015 
Pada pertemuan pertama ini peneliti menjelaskan kepada guru 
pembimbing tentang tindakan pertama yang akan diberikan, yakni 
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menjelaskan mengenai manajemen waktu agar siswa memahami arti 
penting manajemen waktu terutama dalam belajar. Satu  subyek tidak 
hadir dalam pelatihan manajemen waktu dikarenakan sakit sehingga 
jumlahnya ada 33 siswa yang seharusnya 34 siswa. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada tindakan I ini adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan pembuka 
Peneliti, guru pembimbing serta observer masuk ke dalam 
ruang kelas untuk memulai kegiatan. Selanjutnya guru pembimbing 
membuka pertemuan dengan berdoa bersama. Guru pembimbing 
mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri lagi agar lebih 
akrab dengan siswa. Peneliti menyapa siswa dengan bertanya apa 
kabar kalian hari ini, dan semua siswa dengan antusias menjawab, 
“luar biasa”. Setelah semua siswa siap, peneliti menjelaskan 
mengenai maksud dari kegiatan yang akan dilakukan pada siswa.  
b) Kegiatan Inti  
Selanjutnya guru pembimbing menjelaskan mengenai 
manajemen waktu itu apa agar siswa paham mengenai arti 
manajemen waktu dan dilanjutkan dengan pertanyaan tentang 
manajemen waktu dan disiplin belajar. Tapi sebelumnya guru 
pembimbing menanyakan kepada siswa apa itu manajemen waktu. 
Siswa tau manajemen waktu itu mengatur waktu, namun siswa 
tidak tahu apa manfaatnya. Banyak siswa yang tidak tahu apa itu 
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manajemen waktu. Baru setelah itu guru pembimbing menjelaskan 
mengenai manajemen waktu. 
Setelah selesai menjelaskan mengenai manajemen waktu 
dilanjutkan lagi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 
hambatan dalam penerapan manajemen waktu belajar siswa. Siswa 
menjawab bahwa hambatannya yaitu siswa sering menunda-nunda 
mengerjakan tugas dari guru baik tugas di sekolah maupun tugas di 
rumah, belajar jika besok ada ujian tidak jarang sama sekali tidak 
belajar meskipun besok ujian dan akhirnya mencontek teman atau 
mencontek buku catatan atau buku paket. 
Hal-hal yang membuat siswa menunda-nunda mengerjakan 
tugas di sekolah antara lain karena siswa belum paham dengan 
pelajaran yang diajarkan guru namun tidak mau bertanya, siswa 
malas mengerjakan tugas sendiri dan lebih senang menunggu hasil 
pekerjaan teman. Sedangkan yang membuat siswa menunda 
mengerkan PR yaitu karena asik bermain dengan teman, asik 
dengan media social, bemain playstasion, nonton TV dan lain 
sebagainnya. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan terakhir pada tindakan I ini adalah menyimpulkan 
tentang manfaat manajemen waktu dan meminta pada siswa untuk 
mulai menerapkannya pada kehidupn sehari-hari khususnya utuk 
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belajar. Peneliti juga menyampaikan rencana pelaksanaan tindakan 
berikutnya pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan berdoa. 
2) Pelaksanaan Tindakan II, Rabu  27 Mei 2015 
Kegiatan yang diberikan pada tindakan kedua adalah tentang 
skala prioritas kegiatan siswa. Tindakan II ini sebagai kelanjutan 
materi dari tindakan I. 
a) Kegiatan awal 
Peneliti, guru BK dan observer masuk ke kelas. Kegiatan 
diawali dengan berdoa. Guru pembimbing mengingatkan kembali 
tentang materi dan diskusi pada tindakan I dengan memberikan 
pertanyaan pada siswa. 
b) Kegiatan Inti 
 Kegiatan dibuka dengan berdoa dan menyapa siswa. 
Sebelum masuk pada inti kegiatan guru pembimbing memberi 
sedikit pertanyaan pada siswa apa itu prioritas kegiatan sebelum 
menjelaskan materi tentang prioritas kegiatan. Banyak siswa yang 
tidak tahu atau menjawab salah apa itu prioritas kegiatan. Setelah 
itu guru pembimbing memberi penjelasan tentang apa itu prioritas 
kegiatan. 
Guru pembimbing menjelaskan tentang prioritas kegiatan 
dengan mengklasifikasikan prioritas A,B dan C. Setelah itu siswa 
diminta untuk memberikan contoh kegiatan yang masuk dalam 
klasifikasi prioritas A, prioritas B dan prioritas C. 
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Kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk mengingat kembali 
kegiatan pada hari kemarin  yaitu hari senin selama 24 jam. 
Dimulai pada pagi hari dari bangun tidur sampai siswa bangun 
keesokan harinya. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk 
menuliskan kegiatan mereka selama 24 jam. Selanjutnya siswa 
diminta utuk mengklasifikasikan kegiatan mereka pada prioritas A, 
B dan C. Dalam pengklasifikasiannya prioritas A, B dan C ini 
bersifat relatif tergantung dari sudut pandang siswa. Sehingga 
dalam hal ini guru pembimbing hanya memberikan penjelasan 
beserta contoh mengenai prioritas A, B dan C. Untuk membuat 
skala prioritas, kegiatan diurutkan berdasarkan peringkat dari 
sasaran menurut sistem A, B, dan C: 
i. Sistem A adalah sasaran penting dan bernilai tinggi/tugas yang 
tidak dapat ditunda. Tugas ini harus dilaksanakan dahulu karena 
ini yang paling penting. Salah satu prioritas penting bagi siswa 
adalah belajar sehingga harus didahulukan daripada kegiatan-
kegiatan lain yang kurang penting dan kurang bermanfaat. 
ii. Sistem B adalah sasaran yang kurang penting dan bernilai 
sedang. Prioritas ini penting akan tetapi tidak sepenting item A 
dan harus dikerjakan setelah A selesai. Misalnya belajar mata 
pelajaran yang penting seperti matematika, bahasa inggris, IPA 
dan baru kemudian belajar untuk mata pelajaran menggambar. 
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iii. Sistem C adalah sasaran bernilai rendah. Hal-hal yang tidak 
perlu dikerjakan sekarang. Misalnya menonton televisi, bermain 
atau mengembangkan hobi. Kegiatan-kegiatan tersebut 
hendaknya tidak dilakukan setelah prioritas A dan B terlaksana. 
Tabel 10. Skala Prioritas Siswa 
Subyek Kegiatan Prioritas 
EMAS Berangkat sekolah, belajar, mengerjakan PR A 
Makan, mandi, sholat, menyiapkan alat 
sekolah 
B 
Menonton TV, game online, membantu 
orangtua 
C 
ARA Berangkat sekolah, Belajar, mengerjakan 
PR ,sholat, 
A 
Makan, mandi, tidur, membantu orangtua B 
Menonton TV, bermain dengan teman C 
MFUN Berangkat sekolah, belajar, mengaji, sholat, 
mengerjakan PR 
A 
Makan, mandi, membantu orangtua, tidur B 
Menonton Televisi, bermain HP C 
JIL Berangkat sekolah, belajar, mengerjakan PR A 
Makan, mandi, sholat,membantu orangtua, 
tidur 
B 
Menonton TV, bermain dengan teman, 
game online, bermain PS, bermain social 
media 
C 
DC Berangkat sekolah, belajar, mengerjakan PR A 
Makan, mandi, sholat, tidur B 




c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan terakhir pada kegiatan II ini guru pembimbing 
menyimpulkan kembali mengenai skala prioritas. Guru 
pembimbing bertanya pada siswa mengenai kegiatan apa yang 
menjadi prioritas utama yang harus didahulukan (prioritas A) 
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sebagai seorang pelajar, kemudian siswa menjawab belajar. 
Keiatan ditutup dengan berdoa bersama dan sebelumnya penulis 
mengingatkan untuk kegiatan yang akan datang. 
3) Tindakan III, Kamis 28 Mei 2015 
Kegiatan pada tindakan III ini adalah pemahaman mengenai 
permasalahan manajemen waktu yang biasa dialami oleh siswa. Siswa 
diminta untuk menceritakan permasalahan yang pernah dialami 
tentang manajemen waktu dan disiplin belajar. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan dibuka dengan berdoa. Guru pembimbing 
mengingatkan kembali kegitan pada tindakan I dan tindakan II 
dengan memberikan pertanyaan pada siswa. Nama kegiatan pada 
tindakan III adalah menceritakan pengalaman atau permasalahan 
yang pernah dialami yang berhubungan dengan manajemen waktu 
dan disiplin belajar. 
b) Kegiatan inti 
  Peneliti membagikan selembar kertas kepada siswa, setelah 
itu guru pembimbing meminta siswa untuk menuliskan tentang 
kejadian apa yang pernah dialami dalam kehidupan mereka sehari-
hari yang berkaitan dengan permasalahan manajemen waktu yang 
berhubungan dengan disiplin belajar. Cerita disini adalah tentang 
permasalahan yang pernah siswa alami tentang manajemen waktu 
dan disiplin belajar. Guru pembimbing memberikan waktu 15 
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menit untuk siswa menceritakan pengalaman mereka di selembar 
kertas. Setelah selesai siswa diminta untuk membacakannya dan 
teman yang lainnya menanggapinya dengan memberikan masukan 
bagaiman masalah itu tidak terjadi lagi. Dalam kegiatan ini mulai 
terlihat apakah siswa memahami tentang manajemen waktu atau 
belum.  
Tabel 11. Permasalahan Manajemen Waktu Siswa 
Subyek Permasalahan yang dialami 
EA Pada waktu itu saya dan kaka saya sedang asik bermain 
game, kebetulan game itu sangat disenangi oleh saya 
dan kakak saya. Saya dan kakak saya bermain game 
hingga larut malam, sampai saya lupa dengan PR yang 
diberikan oleh guru saya. Saya bermain hingga pjam 
01.00 pagi setelah itu saya tidur dan bangun jam 06.30. 
Setelah mandi saya bergegas berangkat ke sekolah, 
sesampainya di sekolah teman saya bertanya tentang PR 
yang sudah diberikan dan saya sadar kalau saya belum 
mengerjakan PR. Akhirnya saya mencontek pekerjaan 
teman saya di sekolah. 
VAQP Waktu itu saya sedang sibuk membantu orang tua, dan 
saya lupa bahwa saya ada PR yang diberikan oleh guru, 
dan saat pelajaran itu dimulai saya baru ingat bahwa 
saya punya pekerjaan rumah dan saya bingung, akhirnya 
saya mencontek PR teman, ditengah mencontek saya 
ketahuan oleh bapak guru lalu saya dihukum. 
ARA Hampir setiap hari saya mengerjakan PR di sekolah 
karena setiap malam saya bermain hingga larut malam 
bahkan sampai pagi. Saya juga sering mencontek saat 
ada ulangan karena saya tidak bias menjawab soal, 
bagaimana saya bias menjawab saya saja tidak pernah 
belajar. Saya juga sering dihukum karena sering 
terlambat masuk sekolah maupun masuk kelas. Tapi 
mulai saat ini saya sedikit-sedikit akan berubah. 
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Subyek Permasalahan yang dialami 
DIS Waktu itu saya mau mengerjakan PR Bahasa Indonesia, 
tapi sat saya mau mengerjakan PR ada teman saya 
datang dan mengajak bermain, awalnya saya menolak 
tetapi teman saya memaksa dan akhirnya saya mau dan 
tidak jadi mengerjakan PR. Kemudian keesokan harinya 
sesampai di sekolah , saya dihukum tidak boleh masuk 
kelas karena tidak mengerjakan PR  
DT Ketika ulangan saya mencontek pekerjaan teman, 
karena saya kurang belajar dan kepepet. Kemudian saya 
juga juga sering mengerjakan PR di sekolahan dan ini 
karena saya bermain saat malam hari hingga pukul 
24.00, kedisiplinan saya sepertinya kurang, kemudian 
saya kurang membagi waktu karena sepulang sekolah 
saya hanya menonton TV daripada belajar karena 
acaranya bagus. 
 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan ditutup dengan berdoa, tetapi sebelumnya guru 
pembimbing menyimpulkan hasil dari tindakan III ini. Guru 
pembimbing berpesan pada siswa untuk menerapkan manajemen 
waktu dalam kehidupan sehari-hari agar masalah manajemen waktu 
yang dialami bisa diatasi dan tidak terjadi lagi khususnya dalam 
belajar. Guru pembimbing menekankan pada siswa untuk bisa 
mengatur manajemen waktu berdasarkan prioritas mana yang harus 
didahulukan sebagai seorang pelajar. 
c. Observasi 
Pada siklus I, observasi dilakukan selama tindakan berlangsung 
yaitu pada tindakan I, II dan III. Hasil observasi pada tindakan I, yaitu 
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terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan berbicara 
sendiri, siswa masih terlambat masuk kelas, siswa masih PR di kelas dan 
siswa tidur saat tindakan berlangsung. Hasil observasi pada tindakan ke 
II sedikit berbeda siswa jauh lebih memperhatikan walaupun terlihat 
kurang fokus, masih ada beberapa yang terlambat masuk kelas dan 
mengerjakan PR di kelas. Hasil Observasi tindakan ke III siswa mulai 
antusias dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru 
pembimbing dan peneliti, masih ada satu siswa yang terlambat masuk 
kelas karena menjaga kantin, sudah tidak ada yang mengerjakan PR di 
kelas atau tidur di kelas.  
d. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan, wawancara dan pasca siklus. Pemberian pasca 
siklus dilaksanakan setelah tindakan, yaitu pada hari Sabtu, 30 Mei 2015. 
Data disiplin belajar siswa setelah dilakukan pasca siklus dari 33 siswa, 
skor tertinggi 123 dan skor terendah 94. Berikut hasil penelitian terhadap 
33 siswa pasca tindakan I berlangsung: 
Tabel 12. Skor Pasca Siklus I  
No Nama Subjek Skor Pasca siklus I Kategori 
1  AN 107 Sedang 
2  ARA 97 Sedang 
3  ADP 106 Sedang 
4  AP 104 Sedang 
5  AM 95 Sedang 
6  AN 96 Sedang 
7  AN 99 Sedang 
8  CCP 104 Sedang 
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No Nama Subjek Skor Pasca siklus I Kategori 
9  DIS 98 Sedang 
10  DC 95 Sedang 
11  D 111 Sedang 
12  DAP 103 Sedang 
13  DT 94 Sedang 
14  DDA 102 Sedang 
15  DWA 105 Sedang 
16  DOYP 103 Sedang 
17  DS 108 Sedang 
18  EI 100 Sedang 
19  ENI 107 Sedang 
20  EMAS 105 Sedang 
21  FS 102 Sedang 
22  FGP 96 Sedang 
23  IN 100 Sedang 
24  JIL 98 Sedang 
25  MFUN 100 Sedang 
26  MS 106 Sedang 
27  NAN 109 Sedang 
28  NAN 107 Sedang 
29  RWL 102 Sedang 
30  RNC 99 Sedang 
31 SAS 105 Sedang 
32 TDK 101 Sedang 
33 VAQP 123 Tinggi 
Rata-Rata= 102,70 Prosentase Peningkatan = 29,51 
       
Berdasarkan hasil pra tindakan dan pasca siklus pada siklus I 
dengan perolehan rata-rata skor pra tindakan 79,27 dan pasca siklus 
adalah 102,70 tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan. 
Berdasarkan pengamatan masih terlihat siswa terlambat masuk kelas, 
masih terlihat siswa mengerjakkan PR di sekolah dan beberapa siswa 
tidur saat tindakan. Hasil wawancara siswa masih belum maksimal 
72 
 
mengikuti pelatihan manajemen waktu karena merasa bosan dan 
mengantuk. 
e. Refleksi siklus I 
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dengan guru 
pembimbing serta wawancara dengan siswa dan observasi saat tindakan 
berlangung. Secara keseluruhan kegiatan pelatihan manajemen waktu 
pada siklus I sudah menunjukkan perubahan kedisiplinan belajar 
khususnya dilihat dari pengamatan. Dilihat dari pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan sudah terlihat peningkatan disiplin belajar, 
tetapi sebagian siswa mengaku masih kurang maksimal dalam mengikuti 
pelatihan karena merasa bosan dan mengantuk, apalagi pada tindakan 
yang pertama. 
Pada siklus I kedisiplinan belajar masih belum sepenuhnya 
meningkat, kedisiplinan belajar yang belum meningkat ini dikarenan 
siswa merasa bosan dan mengantuk pada saat tindakan berlangsung. 
Hasil wawancara dengan siswa siswa merasa bosan dan mengantuk 
karena tindakan yang diberikan terlalu monoton, kurang ada kegiatan 
yang menarik. 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi yang dilakukan melalui 
diskusi antara peneliti dan guru pembimbing serta wawancara dengan 
siswa, penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II karena hasil pada 
siklus I belum sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu 
meningkatkan kedisiplinan belajar. Siklus II akan dibuat lebih menarik 
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agar siswa tidak merasa bosan dan mengantuk, sehingga pelatihan dapat 
berjalan maksimal. 
Tindakan pada siklus II dilakukan melalui dua tindakan dalam dua 
kali pertemuan. Tindakan pertama yaitu dengan memberikan permainan 
manajemen waktu, pada permainan ini sebenarnya adalah rangkuman 
dari ketiga tindakan yang sudah dilakukan.  Tindakan kedua adalah 
memberikan tugas pada siswa untuk membuat jadwal belajar yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peningkatan kedisiplinan belajar pada siklus I dapat dilihat dari 
hasil pra tindakan dan pasca siklus I, seperti pada table berikut : 
Tabel 13. Perbandingan Hasil Pra Tindakan dan Pasca Siklus I 
No Nama 
Pra tindakan  Pasca siklus I Pening- 
katan 
Prosentase 
(%) Skor Kategori Skor Kategori 
1  AN 84 Sedang 107 Sedang 23 27.38 
2  ARA 74 Rendah 97 Sedang 23 31.08 
3  ADP 82 Sedang 106 Sedang 24 29.27 
4  AP 80 Rendah 106 Sedang 26 32.50 
5  AM 73 Rendah 95 Sedang 22 30.14 
6  AN 77 Rendah 96 Sedang 19 24.67 
7  AN 77 Rendah 99 Sedang 22 28.57 
8  CCP 80 Rendah 104 Sedang 24 30 
9  DIS 79 Rendah 98 Sedang 19 24.05 
10  DC 77 Rendah 95 Sedang 18 23.38 
11  D 84 Sedang 111 Sedang 27 32.14 
12  DAP 78 Rendah 103 Sedang 25 32.05 
13  DT 75 Rendah 94 Sedang 19 25.33 
14  DDA 78 Rendah 102 Sedang 24 30.77 
15  DWA 79 Rendah 105 Sedang 26 32.91 
16  DOYP 76 Rendah 103 Sedang 27 35.53 
17  DS 80 Rendah 108 Sedang 28 35 
18  EI 79 Rendah 100 Sedang 21 26.58 
19  ENI 83 Sedang 107 Sedang 24 28.92 




Pra tindakan  Pasca siklus I Pening- 
katan 
Prosentase 
(%) Skor Kategori Skor Kategori 
21  FS 78 Rendah 102 Sedang 24 30.77 
22  FGP 79 Rendah 96 Sedang 17 21.52 
23  IN 78 Rendah 100 Sedang 22 28.21 
24  JIL 77 Rendah 98 Sedang 21 27.27 
25  MFUN 78 Rendah 100 Sedang 22 28.20 
26  MS 81 Rendah 106 Sedang 25 30.86 
27  NAN 85 Sedang 109 Sedang 24 28.23 
28  NAN 83 Sedang 107 Sedang 24 28.92 
29  RWL 81 Rendah 102 Sedang 21 25.93 
30  RNC 76 Rendah 99 Sedang 23 30.26 
31 SAS 80 Rendah 105 Sedang 25 31.25 
32 TDK 79 Rendah 101 Sedang 22 27.85 
33 VAQP 86 Sedang 123 Tinggi 37 43.02 
Rata-rata 79.27 102.70   29.51 
       
Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dengan rata-rata persentase 29,51%. Persentase peningkatan 
terbesar adalah pada siswa VAQP yaitu sebesar 43,02% dan persentase 
terkecil pada siswa FGP yaitu 21,52%. Artinya persentase terbesar dan 
terkecil dihitung berdasarkan jumlah skor peningkatan skala kedisiplinan 
belajar yag dibandingkan dengan peningkatan siswa lainnya. Seluruh 
siswa mengalami peningkatan skor dan sudah mencapai kategori sedang. 
Berdasarkan hasil pasca siklus, wawancara dan observasi yang 
kurang optimal, maka peneliti memutuskan untuk melakukan tindak 
lanjut yaitu siklus II sebagai upaya mengoptimalkan tindakan sehingga 





3. Pelaksanaan dan Tindakan siklus II 
a. Perencanaan 
Pada siklus II ini peneliti dan guru BK tidak memberikan materi 
baru, masih dengan materi manajemen waktu namun yang berbeda 
adalah menjelaskannya dengan permainan manajemen waktu. Siklus II 
dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus I. Pada 
siklus II ini lebih ditekankan pada penerapan dalam kehidupan sehari-
hari siswa. 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Tindakan I, Senin 01 Juni 2015 
Pada tindakan ini siswa diberikan permainan yang berhubungan 
dengan manajemen waktu yang dilanjutkan dengan pembahasan 
mengenai makna dari permainan tersebut dan dilanjutkan 
menyimpulkan keseluruhan dari tindakan yang sudah dilakukan 
sebelumnya.  
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan dibuka oleh guru BK dengan berdoa, setelah itu 
peneliti membantu menyiapkan alat permainan. Alat permainannya 
yaitu berupa satu buah toples, beras beberapa bola tenis dan batu 
yang berukuran lebih kecil dari bola tenis. Tujuan dari permainan 
ini adalah untuk melatih siswa mengatur waktu mereka dalam 




b) Kegiatan Inti 
Tindakan keempat ini dilakukan pada hari Senin, 01 Juni 
2015. Guru pembimbing meminta untuk membentuk kelompok 
yang masing-masing kelompoknya terdiri dari 3-4 orang. 
Selanjutnya beberapa kelompok diberi kesempatan untuk mencoba 
permainan tersebut sampai ada kelompok yang bisa menyelesaikan 
permainan tersebut. Permainan bisa diselesaikan oleh kelompok ke 
4, itu tandanya permainan selesai karena sudah terpecahkan. 
Setelah permainan selsesai, guru pembimbing meminta 
mendiskusikan makna dari permainan tersebut dengan 
kelompoknya masing-masing selama 10 menit. Selanjutnya setiap 
kelompok diminta untuk membacakan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
Setelah semua kelompok memperentasikan hasil diskusi 
mereka, barulah guru pembimbing menjelaskan maksud dari 
permainan yang tadi dilakukan. Siswa terlihat mengangguk dan 
tersenyum yang mengisyaratkan mereka mengerti makna dari 
permainan tersebut. 
Sebelum tindakan ditutup guru pembimbing memberikan 
pertanyaan tentang permainan yang sudah dilakukan, untuk 
mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami atau 
belum. Guru pembimbing memberikan beberapa pertanyaan pada 
siswa “kalau dalam kehidupan sehari-hari bola, kerikil dan beras itu 
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diibaratkan apa?”, siwa sangat antusias menjawabnya yang 
menandakan siswa memahami tindakan dalam pelatihan 
manajemen waktu. 
Setelah selesai permainan tersebut guru pembimbing 
melanjutkannya dengan memberikan beberapa pertanyaan 
mengenai tindakan-tindakan yang sebelumnya. Disini terlihat siswa 
sangat aktif dengan pertanyaan guru, yang berarti siswa sudah 
paham dengan tindakan-tindakan yang sudah diberikan. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa berani bertanya pada guru 
pembimbing ketika masih belum jelas, siswa sangat 
memperhatikan saat guru memberikan penjelasan, tidak ada siswa 
yang terlihat mengobrol sendiri dengan temannya, tidak ada siswa 
yang mengantuk atau bahkan tertidur. 
c) Kegiatan Penutup 
Sebelum menutup kegiatan guru BK memberikan kesimpulan 
dari permainan yang telah dilakukan. Kesimpulannya dari 
permainan yang diungkapkan adalah waktu dalam sehari itu tetap 
tidak akan berkurang maupun bertambah yaitu 24 jam, sehingga 
kita harus pandai dalam mengatur atau memprioritaskan kegiatan 
mana dulu yang harus diutamakan. Guru BK mengkaitkan 
permainan tersebut dengan kewajibannya sebagai seorang pelajar 
yaitu belajar, jadi kegiatan yang harus diutamakan adalah belajar. 
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Sebelum menutup kegiatan peneliti memberikan gambaran untuk 
hari berikutnya yaitu hari rabu karena hari selasa tanggal merah. 



















2) Tindakan II Rabu, 03 Juni 2015 
Pada tindakan ini siswa diberikan latihan untuk menerapkan 
hasil dari pelatihan manajemen waktu dalam kehidupan sehari-hari. 
Kel Pemaknaan 
1 Kita harus pandai-pandai mengatur waktu, mana dahulu 
yang harus di dahulukan agar semua bisa terlaksana dengan 
baik 
2 Bagaimana caranya kita mengatur waktu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan kita agar semua kegiatan pada hari ini 
bisa dilakukan semuanya 
3 Dalam permainan ini toples diibaratkan waktu yaitu 24 
jam, bola dan kerikilnya itu dalah kegiatan kita sehari-hari. 
Jadi disini kita harus semaksimal mungkin untuk 
menggunakan waktu dengan baik karena ibarat toples tidak 
bisa membesar waktupun tidak bisa bertambah  
4 Kita harus pintar mengatur waktu kita untuk melakukan 
semua kegiatan dari yang paling penting terlebih dahulu, 
karena waktu tidak akan terulang kembali 
5 Waktu dalam sehari itu terbatas, tetap tidak bisa 
bertambah, sehingga kita harus bisa mengatur waktu untuk 
melakukan kegiatan sebaik-baiknya 
6 Kita harus mengatur semua kegiatan kita agar semua 
kegiatan yang sudah kita rencanakan dapat dilakukan 
semuanya, dan tidak ada yang terlewatkan. 
7 Kita harus mendahulukan kegiatan yang paling penting 
baru melakukan kegiatan tambahan lainnya, agar waktu 
yang kita punya cukup untuk melakukan semuanya 
8 Dalam permainan tersebut maknanya yaitu kita harus 
mengatur semua kegiatan yang akan kita lakukan dalam 
sehari dengan seefektif mungkin agar waktu 24 jam cukup 
9 Mengatur waktu itu sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari agar semua kegiatan yang kita rencanakan dapat 
terlaksana dengan baik 
10 Kita harus mengutamakan mengerjakan kegiatan yang 
paling penting baru kegiatan yang lainnya. 
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Peneliti memberikan penugasan pada siswa untuk membuat jadwal 
kegiatan untuk satu minggu. Berikut ini penjelasan pelaksanaan 
tindakan II: 
a) Kegiatan Awal 
 Kegiatan dibuka dengan berdoa bersama. Selanjutnya 
peneliti membagikan kertas kepada siswa. Kertas ini akan 
digunakan untuk membuat jadwal kegiatan selama satu hari. Siswa 
diminta untuk membuat jadwal kegiatan selama satu hari. 
b) Kegiatan inti 
Guru BK menjelaskan apa yang harus siswa lakukan dengan 
kertas tersebut. Siswa diminta untuk membuat jadwal kegiatan 
selama sehari untuk besok dari mulai siswa bangun tidur pagi hari 
sampai siswa tidur lagi. Setelah semua selesai siswa diminta untuk 
menjadwalkan kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam waktu 
sehari selama seminggu. Guru pembimbing memberikan contoh 
pembuatan jadwal. Setelah itu siswa diminta untuk mencoba 
membuat jadwal belajar selama sehari untuk hari besok. Banyak 
siswa yang masih belum tahu bagaimana membuat jadwal belajar, 
sehingga siswa sering bertanya.  Beberapa siswa mengutarakan dari 
sekolah dasar sampai sekarang belum pernah mempunyai jadwal 





c) Kegiatan Penutup 
Pada tindakan yang terakhir ini siswa diminta untuk membuat 
rencana kegiatan dalam satu minggu kedepan. Tujuannya agar 
siswa lebih bisa mengatur waktu mereka khususnya untuk belajar. 
Kegitan ditutup dengan berdoa, sebelum ditutup guru pembimbing 
mengingatkan kembali tugas yang diberikan untuk besok, yaitu 
jadwal kegiatan untuk satu minggu kedepan. 
c. Observasi 
Observasi pada siklus II dilakukan selama tindakan berlangsung 
yaitu pada tindakan I,II. Hasil observasi pada tindakan I yaitu siswa 
sudah mulai memperhatikan hampir seluruhnya, sudah tidak terlihat 
siswa terlambat masuk kelas, siswa mengerjakan PR di kelas, siswa 
terlihat tenang dan senang mengikuti pelatihan. Hal ini sangat membantu 
guru pembimbing dan peneliti dalam melakasanakan tindakan. Pada 
tindakan II sangat terlihat perubahan, semua siswa sangat tenang dan 
antusia memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru pembimbing. 
Siswa mendapatkan dampak yang positif dari peltihan manajemen waktu. 
d. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan dari kelima pertemuan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan, wawancara dan pasca siklus. Pemberian pasca 
siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 06 Juni 2015 setelah pulang 
sekolah. Data disiplin belajar siswa setelah dilakukan pasca siklus dari 33 
siswa, skor tertinggi adalah 131 dan skor terendah adalah 107. 
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Tabel 15. Hasil Skor Pasca SiklusII 
No Nama Subjek Skor Pasca Siklus II Kategori 
1  AN 127 Tinggi 
2  ARA 108 Sedang 
3  ADP 118 Sedang 
4  AP 116 Sedang 
5  AM 107 Sedang 
6  AN 110 Sedang 
7  AN 114 Sedang 
8  CCP 119 Sedang 
9  DIS 113 Sedang 
10  DC 107 Sedang 
11  D 125 Tinggi 
12  DAP 115 Sedang 
13  DT 107 Sedang 
14  DDA 116 Sedang 
15  DWA 117 Sedang 
16  DOYP 114 Sedang 
17  DS 123 Tinggi 
18  EI 113 Sedang 
19  ENI 121 Sedang 
20  EMAS 118 Sedang 
21  FS 117 Sedang 
22  FGP 111 Sedang 
23  IN 112 Sedang 
24  JIL 113 Sedang 
25  MFUN 114 Sedang 
26  MS 121 Sedang 
27  NAN 128 Tinggi 
28  NAN 124 Tinggi 
29  RWL 122 Sedang 
30  RNC 119 Sedang 
31 SAS 131 Tinggi 
32 TDK 125 Tinggi 
33 VAQP 130 Tinggi 
Rata-rata Prosentase Peningkatan = 14,40 
       
Berdasarkan hasil pasca siklus dengan skor tersebut sudah 
menunjukkan adanya peningkatan disiplin belajar siswa. Skor 
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peningkatan diperoleh hasil 8 siswa mencapai kategori tinggi dan 25 
siswa dalam kategori sedang. Sedangkan hasil Observasi setelah tindakan 
mengindikasikan sudah ada perubahan yang positif terhadap disiplin 
belajar siswa. Hal  ini ditunjukkan dengan siswa yang mau 
memperhatikan guru yang sedang menerangkan, siswa mau bertanya jika 
ada yang belum jelas, siswa segera mengerjakan tugas yang diberikan, 
siswa sudah berada dalam kelas sebelum guru masuk kelas, dan tidak 
terlihat lagi siswa yang mencuri-curi waktu untuk mengerjakan PR di 
kelas. Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menunjukkan 
adanya peningkatan kedisiplinan belajar setelh mengikuti peltihan 
manajemen waktu, siswa merasakan dampak yang positif setelah 
mengikuti pelatihan manajemen waktu. 
e. Refleksi Akhir 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi 
antara peneliti dengan guru pembimbing. Pelatihan manajemen waktu 
pada tindakan ini sudah berjalan sesuai dengan rencana dan sudah terlihat 
adanya peningkatan pada siswa antara pra tindakan, pasca siklus I dan 
















(%) Skor Kategori Skor Kategori Skor  Kategori 
1  AN 84 Sedang 107 Sedang 127 Tinggi 43 51.19 
2  ARA 74 Rendah 97 Sedang 108 Sedang 34 45.94 
3  ADP 82 Sedang 106 Sedang 118 Sedang 36 43.90 
4  AP 80 Rendah 104 Sedang 116 Sedang 36 45 
5  AM 73 Rendah 95 Sedang 107 Sedang 34 46.57 
6  AN 77 Rendah 96 Sedang 110 Sedang 33 42.86 
7  AN 77 Rendah 99 Sedang 114 Sedang 37 48.05 
8  CCP 80 Rendah 104 Sedang 119 Sedang 39 48.75 
9  DIS 79 Rendah 98 Sedang 113 Sedang 34 43.04 
10  DC 77 Rendah 95 Sedang 107 Sedang 30 38.96 
11  D 84 Sedang 111 Sedang 125 Tinggi 41 48.81 
12  DAP 78 Rendah 103 Sedang 115 Sedang 37 47.44 
13  DT 75 Rendah 94 Sedang 107 Sedang 32 42.67 
14  DDA 78 Rendah 102 Sedang 116 Sedang 38 48.72 
15  DWA 79 Rendah 105 Sedang 117 Sedang 38 48.10 
16  DOYP 76 Rendah 103 Sedang 114 Sedang 38 50 
17  DS 80 Rendah 108 Sedang 123 Tinggi 43 53.75 
18  EI 79 Rendah 100 Sedang 113 Sedang 34 43.04 
19  ENI 83 Sedang 107 Sedang 121 Sedang 38 45.78 
20  EMAS 80 Rendah 105 Sedang 118 Sedang 38 47.5 
21  FS 78 Rendah 102 Sedang 117 Sedang 39 50 
22  FGP 79 Rendah 96 Sedang 111 Sedang 32 40.51 
23  IN 78 Rendah 100 Sedang 112 Sedang 34 43.59 
24  JIL 77 Rendah 98 Sedang 113 Sedang 36 46.75 
25  MFUN 78 Rendah 100 Sedang 114 Sedang 36 46.15 
26  MS 81 Rendah 106 Sedang 121 Sedang 40 49.38 
27  NAN 85 Sedang 109 Sedang 128 Tinggi 43 50.59 
28  NAN 83 Sedang 107 Sedang 124 Tinggi 41 49.40 
29  RWL 81 Rendah 102 Sedang 122 Sedang 41 50.62 
30  RNC 76 Rendah 99 Sedang 119 Sedang 43 56.58 
31 SAS 80 Rendah 105 Sedang 131 Tinggi 51 63.75 
32 TDK 79 Rendah 101 Sedang 125 Tinggi 46 58.23 
33 VAQP 86 Sedang 123 Tinggi 130 Tinggi 44 51.16 






Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dari pra tindakan ke pasca siklus II dengan rata-rata 
prosentase kenaikan 48,08%. Terdapat 8 siswa yang memiliki disiplin 
belajar tinggi dan 25 siswa dalam kategori disiplin belajar sedang. 
Prosentase peningkatan paling besar ada pada SAS yaitu sebesar 63,75% 
dan prosentase peningkatan terkecil terjadi pada siswa FGP yaitu sebesar 
38,96%. 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kedisiplinan Belajar Pasca Siklus 
 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kedisiplinan belajar siswa kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
Peningkatan kedisiplinan belajar ini dapat dilihat dari perbandingan hasil 
pra tindakan dengan pasca siklusI maupun hasil pasca siklusII yang 




Gambar 3. Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Kedisiplinan Belajar 
 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa, dari hasil 
pengamatan banyak sekali perubahan sebelum pelatihan dan sesudah 
pelatihan,  siswa lehih disiplin dalam belajar, terlihat dari tidak ada lagi 
siswa yang terlihat terlambat masuk, tidak ada lagi siswa yang mengerjakan 
PR di sekolah dan antusias siswa dalam mengikuti pelatihan manajemen 
waktu 
Hasil wawancara dengan siswapun memperkuat hasil penelitian. Pada 
saat siswa diwawancarai tentang bagaimana perasaan siswa ketika 
melakukan kegiatan, hampir seluruh siswa merasa merasa senang dan 
memperoleh banyak manfaat setelah mengikuti pelatihan manajemen waktu. 
Dampak mengikuti pelatihan manajemen waktu dirasakan sangat 
bermanfaat oleh siswa, karena dapat mengetahui pentingnya waktu dan 
bagaimana mengatur waktu untuk belajar. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu skor disiplin belajar siwa 
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meningkat sampai dengan sedang atau tinggi. Selain itu dalam pelaksanaan 
tindakan, peneliti tidak mengalami hambatan dan kendala yang dapat 
mempengaruhi hasil sehingga peneliti tidak melanjutkan ke siklus 
selanjutnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar siswa kelas X 
MC di SMK Muhammadiyah I Playen telah mengalami peningkatan setelah 
diberikan pelatihan manajemen waktu. 
 
E. Pembahasan 
Pelaksanaan pelatihan manajemen waktu dalam rangka meningkatkan 
kedisiplinan belajar telah dilaksanakan dengan baik dan telah berjalan sesuai 
dengan tujuan karena rerata hasil menunjukkan adanya peningkatan. 
Peningkatan kedisiplinan belajar dilakukan dengan memberikan pelatihan 
manajemen waktu. Pandangan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
Lakein (1992: 2-3) menyatakan bahwa keterampilan mengelola waktu dan 
menggunakan waktu secara efisien merupakan hal terpenting dalam masa 
belajar. 
Pelatihan manajemen waktu sebanyak 3 tindakan diberikan 3 dalam 
pertemuan. Adapun tindakan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Pelatihan Manajemen Waktu pada penelitian ini digunakan untuk 
meningkatkan disiplin belajar siswa,  Subyek dalam pnelitian ini adalah siswa 
kelas X MC di SMK Muhammadiyah 1 Playen yang rata-rata usianya 15-17 
tahun dan berada pada tingkatan masa remaja pertengahan. Peneliti 
memberikan pra tindakan terlebih dahulu untuk mengetahui skor disiplin 
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belajar siswa yang rendah sebagai subyek penelitian pada kelas X MC. Bentuk 
tindakan agar siswa mempunyai disiplin belajar yang baik dilakukan dengan 
melakukan pelatihan manajemen waktu.  
Peneliti bersama guru pembimbing mengupayakan sebuah tindakan kelas 
dengan memberikan pelatihan manajemen waktu dengan beberapa tindakan. 
Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa memahami tentang manajemen waktu 
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga permasalahan 
siswa tentang manajemen waktu yang berkaitan dengan disiplin belajar dapat 
teratasi. 
Pada siklus I peneliti dan guru pembimbing memberikan pelatihan 
manajemen waktu, yaitu: 1) Memberikan materi manajemen waktu dan 
permainan manajemen waktu, 2) Menentukan prioritas kegiatan, 3) Menceritan 
pengalaman tenang manajemen waktu dan pemecahannya.  Pada kegiatan 
pertama siswa masih merasa tidak paham apa itu manajemen waktu dan untuk 
apa. Siswa masih diam dan beberapa siswa sibuk sendiri, hanya beberapa siswa 
yang terlihat paham. Secara keseluruhan peserta mengikuti dengan baik 
meskipun belum maksimal. Hasil pengamatan pada saat tindakan I ini siswa 
masih belum terlihat perubahannya, siswa masih dating terlambat, siswa masih 
mengerjakan PR di sekolah, siswa masih menunda mengerjakan tugas dan ada 
siswa yang tertidur. 
Pada kegiatan yang kedua “Skala Prioritas” terlihat siswa mulai paham 
apa itu manajemen waktu dan skala prioritas itu sendiri. Siswa mulai antusias 
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mengikuti pelatihan manajemen waktu, walaupun masih terlihat siswa dating 
terlambat, masih mengerjakan PR di sekolah, dan ada siswa yang tertidur. 
Pada tindakan yang ketiga “Menceritakan Pengalaman” sangat terlihat 
antusias dari siswa lebih meningkat dari sebelumnya, terlihat dari hampir 
semua siswa ingin menceritakannya di depan, namun waktu tidak 
memungkinkan. Siswa tidak ada yang terlambat masuk kelas, tetapi masih 
terlihat siswa mengerjakan PR di kelas saat tindakan berlangsung.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara siswa masih belum 
memahami manajemen waktu karena pada saat pelatihan manajemen waktu 
siswa merasa bosan dan mengantuk, hal ini terlihat dari beberapa siswa yang 
tidur saat kegiatan berlangsung, atau menyandarkan kepala mereka di meja. 
Siswa merasa kurang ada yang menarik dalam kegiatan walaupun sebenarnya 
sangat bermanfaat. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pada siklus II ini peneliti dan 
guru pembimbing lebih banyak melibatkan siswa, yaitu dengan awal tindakan 
dibuka dengan permainan manajemen waktu agar siswa lebih bersemangat dan 
antusia dalam mengikuti permainan. Pada siklus II ini akan dilakukan 2 
tindakan yaitu permainan manajemen waktu dan pembuatan jadwal 
belajar/jadwal kegiatan. 
Pada tindakan yang ke I pada siklus II yaitu “Permainan Manajemen 
Waktu” siswa sangat memperhatikan, tidak ada siswa yang terlihat tidak 
memperhatikan. Siswa benar-benar mulai memahami apa makna dari tindakan 
yang sudah dilakukan. Siswa terlihat lebih antusias dengan siklus II, terlihat 
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dari pengamatan yang dilakukan siswa merasa sangat senang, siswa sangat 
aktif, tidak terlihat siswa yang mengerjakan PR di kelas lagi, siswa masuk 
kelas tepat waktu, tidak ada lagi terlihat siswa mengantuk atau menempelkan 
kepala mereka di atas meja. 
Tindakan yang terakhir yaitu “Pembuatan Jadwal Kegiatan” siswa sangat 
antusias untuk membuat jadwal kegiatan dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari khususnya untuk belajar agar siswa dapat disiplin dalam belajar 
karena mempunyai jadwal. Pada tindakan terakhir sangat terlihat sekali 
perubahan yang terjadi pada siswa. Siswa tidak lagi masuk kelas terlambat, 
tidak lagi mencontek teman jika ada tugas, tidak ada yang terlihat mengerjakan 
PR saat tindakan berlangsung. 
Hasil dari keseluruhan tindakan, berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara siswa merasa sangat antusias dengan penelitian ini serta lebih 
disiplin belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini dengan berbagai 
kekurangannya mendapat respon yang baik dari siswa. 
Peningkatan kedisiplinan belajar pada siswa secara keseluruhan terlihat 
dari perubahan perilaku siswa antara lain, siswa datang tepat waktu, siswa 
tidak lagi mengerjakan PR di kelas, siswa tidak lagi menunda dalam 
mengerjakan tugas. Peningkatan kedisiplinan belajar  ada yang peningkatannya 
sangat tinggi dan peningkatannya  rendah. Beberapa siswa yang kedisiplinan 
belajarnya meningkat dengan peningkatan yang tinggi yaitu SAS (63,75%), 
TDK (58,23%), RNC (56,58%), DS (53,75%), AN (51,19) dan siswa yang 
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kedisiplinan belajarnya meningkat dengan peningkatan skor yang rendah yaitu 
DC (38,96%), FGP (40,51%), DT (42,67%). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang peningkatan 
kedisiplinan belajarnya tinggi dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu siswa 
sangat antusias dari awal sampai akhir pertemuan, siswa semangat dan 
konsentrasi, dan siswa aktif bertanya apabila ada hal yang belum jelas atau 
ingin dia ketahui. Siswa yang kedisiplinan belajarnya meningkat rendah 
dipengaruhi oleh faktor tidak konsentrasi, kemampuan memahami materi 
kurang, dan sering terlambat mengikuti pelatihan manajemen waktu. 
Dari seluruh rangakaian kegiatan dan perubahan perilaku siswa 
menunjukkan peningkatan kedisiplinan belajar, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh tindakan yang diberikan berhasil karena dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa, siswa menjadi lebih menghargai waktu untuk hal-hal yang 
penting terutama belajar. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tentunya masih memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian 
berlangsung adalah : 
1. Disiplin belajar yang ditingkatkan hanya berdasarkan pada 2 aspek, yaitu 
patuh terhadap aturan belajar dan mampu menguasai atau mengontrol diri 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ,  diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Playen dapat 
diditingkatkan melalui pelatihan pelatihan manajemen waktu. Peningkatan 
kedisiplinan belajar dibuktikan dengan perolehan rata-rata pra tindakan 
sebesar  79,27, pasca siklus I sebesar 102,70  dan 117,42 pada Pasca siklus 
II. Skor rata-rata dikategorikan kedisiplinan belajar sedang karena rata-rata 
hasil pra tindakan II 117,42. 
2. Hasil pengamatan yang dilakukan terdapat perubahan yang sangat signifikan 
terhadap peningkatan disiplin belajar pada siswa kelas X MC, hal ini terlihat 
pada saat proses tindakan maupun sesudah, pada proses tindakan terlihat 
siswa antusias saat pelatihan dan dari tindakan siswa tidak lagi datang 
terlambat dan tidak lagi mengerjakan PR di sekolah. Hasil wawancara 
dengan beberapa siswa, siswa merasakan dampak yang sangat baik setelah 









Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Disiplin belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Playen telah terbukti 
meningkat setelah diberikan tindakan dengan menerapkan manajemen 
waktu. Maka dari itu disarankan kepada siswa agar disiplin belajar yang 
telah dimiliki dipertahankan dan ditingkatkan dengan selalu menerapkan 
manajemen waktu yang baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
mampu belajar secara teratur. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan memberikan motivasi kepada 
siswa yang sudah masuk dalam kategori disiplin belajar tinggi untuk dapat 
mempertahankan, serta untuk siswa yang masuk dalam kategori disiplin 
belajar sedang dan rendah untuk lebih ditingkatkan dengan mengarahkan 
siswa untuk mengatur jadwal belajar dan kegiatannya. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Dalam penelitian ini, upaya peningkatan disiplin belajar dilakukan melalui 
pelatihan manajemen waktu. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode layanan bimbingan dan 
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SKALA DISIPLIN BELAJAR 
A. Pengantar 
Skala disiplin belajar ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disiplin belajar 
siswa. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini 
sangat membantu dalam mengetahui tingkat disiplin belajar adik-adik sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar. Hasil dari jawaban akan dijaga 
kerahasiannya serta tidak akan mempengaruhi nilai atau prestasi belajar di 
sekolah. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah Identitas pada tempat yang tersedia 
2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia 
3. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada 
kolom yang tersedia. 
Berikut adalah empat alternatif jawaban, yaitu: 
SS   : Sangat Sesuai 
S     : Sesuai 
TS   : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
 
4. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban kalian jangan sampai ada 
yang terlewatkan 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya selalu belajar setiap hari  √   




Nama   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan * 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian  : 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1 
Saya tidak pernah membuat keributan saat 
pelajaran 
    
2 
Saya senang membolos saya senang mengganggu 
teman yang sedang belajar.  
    
3 
Saya memperhatikan pelajaran saat guru 
menerangkan 
    
4 
Saya berbicara dengan teman sebangku saya saat 
guru menerangkan pelajaran  
    
5 
Saya merasa bosan ketika guru sedang 
menerangkan pelajaran 
    
6 
Saya selalu mencatat dengan rapi materi yang 
disampaikan guru 
    
7 Saya tetap belajar ketika guru tidak masuk kelas     
8 Saya berkonsentrasi menerima semua pelajaran     
9 
Saya rajin bertanya kepada guru jika saya merasa 
belum jelas  
    
10 
Saya hanya diam saja jika saya merasa belum 
jelas dengan pelajaran yang disampaikan guru. 
    
11 Saya rajin menjawab pertanyaan dari guru     
12 
Saya merasa malas atau takut untuk menjawab 
pertanyaan dari guru 
    
13 
Saya sering berdiskusi dengan teman-teman 
tentang pelajaran saat jam istirahat 
    
14 Saya rajin ke perpus untuk membaca buku     
15 Saya tidak pernah ke perpus karena malas     
16 
Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan 
ibu guru. 
    
17 
Saya tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah 
di sekolah 
    
18 
Jika ada tugas dari guru saya menunggu 
pekerjaan teman dan mnyalinnya 
    
19 
Saya sering mengerjakan pekerjaan rumah di 
sekolah 
    




Saya sering mencontek pekerjaan rumah dari 
teman. 
    
21 Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu.     
22 Saya berdiskusi dengan teman saat ulangan.     
23 
Mencontek buku catatan atau buku paket saat 
ulangan 
    
24 
Mengerjakan ulangan sendiri dengan sungguh-
sungguh 
    
25 
Belajar secara rutin untung mempersiapkan 
ulangan,uts dan uan.  
    
26 Belajar hanya ketika aka nada ulangan     
27 Lebih mendahulukan bermain daripada belajar     
28 Belajar hanya ketika disuruh orangtua     
29 
Saya selalu mengulang materi pelajaran 
sesampainya dirumah 
    
30 Menggunakan waktu luang untuk belajar     
31 
Saya mengerjakan pekerjaan rumah sepulang 
sekolah 
    
32 
Mengerjakan soal-soal pada LKS atau buku 
paket sebagai latihan 
    
33 Waktu luang saya gunakan untuk bermain     
34 
Saya sering belajar kelompok dengan teman-
teman. 
    
35 
Saya mempelajari materi pelajaran yang akan 
dipelajari besok. 
    
36 Saya mempunyai jadwal belajar     
37 
Tidak menunda-nunda mengerjakan pekerjaan 
rumah 
    
38 Lupa mengerjan pekerjaan rumah     
39 Malas mengerjakan pekerjaan rumah     
40 
Mengerjakan pekerjaan rumah sendiri 
semampunya 
    
41 
Saya tetap mengerkan pekerjaan rumah sekalipun 
tidak dikoreksi atau dinilai guru 
    
42 Saya bermain HP sat jam pelajaran     
43 Saya sering tertidur saat pelajaran     
44 
Saya sering meninggalkan jam pelajaran untuk 
pergi ke kantin 
    
45 
Saya sering mengerjakan tugas pelajaran yang 
bukan sedang berlangsung 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 AB 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 143
2 AA 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 120
3 AR 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 144
4 BAA 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 1 4 2 1 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 121
5 BAP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 125
6 BP 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 134
7 BK 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 127
8 DK 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 1 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 4 1 4 142
9 DP 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 2 4 1 3 4 3 3 3 3 3 127
10 EK 1 2 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 125
11 ES 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 145
12 FRF 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 144
13 F 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 147
14 FKR 2 1 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 1 4 2 3 3 2 3 3 2 3 122
15 FI 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 2 2 1 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 109
16 HAAM 1 1 2 1 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 4 3 4 4 3 3 89
17 IF 1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 141
18 IAS 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 141
19 LAPP 3 2 1 2 4 4 4 2 3 3 3 1 2 4 3 2 3 2 1 4 3 3 4 1 3 4 1 3 1 3 2 4 4 3 2 2 4 1 3 2 2 3 4 3 3 121
20 MR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 4 2 121
21 MTN 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 118
22 MAM 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 123
23 MSA 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 139
24 NDS 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 142
25 PD 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 137
26 PS 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 134
27 P 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 1 3 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 122
28 R 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 4 138
29 RYR 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 144
30 RNC 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
31 RAP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 4 4 4 2 4 134
32 SANA 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 123
33 Y 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 129










Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 127.61 153.121 .029 .898 
Item2 127.55 147.443 .431 .891 
Item3 127.12 145.547 .462 .891 
Item4 127.12 146.797 .391 .892 
Item5 126.55 150.506 .398 .892 
Item6 127.21 149.985 .398 .892 
Item7 127.30 145.968 .441 .891 
Item8 127.36 149.364 .399 .892 
Item9 127.55 149.318 .436 .892 
Item10 127.48 148.070 .379 .892 
Item11 127.45 146.693 .415 .891 
Item12 127.70 145.843 .428 .891 
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Item13 127.36 149.114 .420 .892 
Item14 127.21 148.922 .380 .892 
Item15 127.33 147.917 .398 .892 
Item16 127.52 148.758 .392 .892 
Item17 127.15 152.570 .083 .896 
Item18 127.58 148.564 .423 .891 
Item19 126.97 145.030 .419 .891 
Item20 127.09 143.835 .588 .889 
Item21 127.76 148.189 .443 .891 
Item22 127.52 149.570 .375 .892 
Item23 127.36 146.926 .412 .891 
Item24 127.82 147.903 .379 .892 
Item25 127.52 148.633 .401 .892 
Item26 127.24 147.814 .433 .891 
Item27 127.94 147.809 .422 .891 
Item28 127.55 147.568 .422 .891 
Item29 127.39 147.309 .376 .892 
Item30 127.27 145.892 .462 .891 
Item31 127.94 148.059 .448 .891 
Item32 128.33 146.167 .392 .892 
Item33 127.64 153.489 .033 .897 
Item34 127.73 148.830 .455 .891 
Item35 128.52 148.570 .406 .892 
Item36 128.21 148.110 .398 .892 
Item37 127.00 147.562 .410 .891 
Item38 127.79 145.610 .459 .891 
Item39 127.48 146.133 .410 .891 
Item40 127.21 146.610 .427 .891 
Item41 127.55 146.943 .428 .891 
Item42 127.12 147.297 .420 .891 
Item43 127.03 148.343 .400 .892 
Item44 127.70 153.405 .030 .897 
Item45 127.18 146.341 .406 .891 
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B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 
2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan yang tersedia. 
3. Beri tanda cek (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan kalian pada 
kolom yang tersedia. 




Apabila pernyataan di bawah ini sesuai maka berilah tanda cek (√) pada 
kolom pernyataan sesuai (S). 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya selalu belajar setiap hari  √   
 
4. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban kalian jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
Skala disiplin belajar ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disiplin 
belajar siswa. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan-
pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui tingkat disiplin belajar 
adik-adik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Hasil dari jawaban 
akan dijaga kerahasiannya serta tidak akan mempengaruhi nilai atau prestasi 
belajar di sekolah. 
 
SS : Sangat Sesuai TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai  STS : Sangat Tidak Sesuai 





Nama   : 
No Absen   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan * 
Kelas   : 
Tanggal Pengisian  : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mempersiapkan materi pelajaran  sebelum  
pelajaran dimulai 
    
2 Saya masuk kelas sebelum bel masuk kelas berbunyi     
3 Saya pergi ke kantin saat jam pelajaran     
4 Saya mendengarkan musik di HP saat jam  pelajaran     
5 
Saya memperhatikan ketika guru menerangkan 
pelajaran 
    
6 
Saya mencatat atau membuat ringkasan materi 
pelajaran yang diterangkan guru 
    
7 
Saya bertanya kepada guru jika ada yang belum 
jelas 
    
8 Saya rajin menjawab pertanyaan atau kuis dari guru     
9 
Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang 
mengajar 
    
10 Saya sering tertidur saat jam pelajaran karena bosan     
11 
Saya hanya memperhatikan pelajaran yang saya 
senangi 
    
12 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu     
13 
Saya segera mengerjakan tugas dari guru meskipun 
waktu mengumpulkan masih lama 
    
14 
Saya tetap mengerjakan tugas  dari guru meskipun 
guru tidak masuk kelas 
    
15 Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas     
16 
Saya selalu belajar sesuai jadwal belajar yang saya 
buat 
    
17 Saya tidak mempunyai jadwal belajar     
18 
Saya mempunyai jadwal belajar tapi saya tidak 
pernah mengikutinya 
    
19 Saya selalu mengulangi pelajaran dari sekolah     
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sesampainya di rumah 
20 Saya selalu mengerjakan PR di rumah     
21 
Saya selalu belajar secara teratur di rumah untuk 
mempersiapkan ulangan 
    
22 Saya belajar hanya ketika ada PR atau ada  ulangan     
23 Saya belajar bila disuruh oleh orangtua     
24 Saya belajar jika diberi hadiah     
25 
Saya lebih memilih belajar daripada bermain dengan 
teman-teman 
    
26 
Saya menolak ajakan teman untuk bermain jika 
besok ada ulangan 
    
27 Saya tidak belajar jika acara TV bagus     
28 Saya tetap bermain meskipun besok ada ulangan     
29 Saya tetap belajar di kelas saat jam pelajaran kosong     
30 
Saya mengunjungi perpustakaan untuk membaca 
saat jam pelajaran kosong 
    
31 
Saya mengerjakan soal-soal pada buku paket atau 
LKS sebagai latihan saat waktu luang 
    
32 Saya mengikuti les tambahan      
33 
Saya membuat kelompok belajar bersama teman-
teman 
    
34 
Saya pergi ke kantin saat jam pelajaran kosong 
sampai masuk jam berikutnya 
    
35 
Saya gunakan waktu luang untuk bermain dan 
menonton TV 
    
36 
Saya tidak mengikuti les tambahan pelajaran karena 
malas 
    
37 
Saya berangkat ke sekolah lebih awal untuk 
mencontek PR teman 
    
38 Saya berdiskusi dengan teman saat ulangan     
39 
Saya menunda mengerjakan tugas dan menunggu 
jawaban tugas milik teman 
    
40 
Saya mencontek buku paket atau buku tulis saat 
ulangan 
    
41 
Saya mengerjakan sendiri tugas atau ulangan dengan 
sungguh-sungguh 
    
  






Hasil Observasi Siklus I 
Tindakan I. Manajemen Waktu 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 
   
Memperhatikan guru    
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 







   
Mengerjakan tugas 
sendiri 
   








Hasil Observasi Siklus I 
Tindakan I. Manajemen Waktu 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
 
 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 
 √ Banyak siswa 
yang terlambat 
masuk kelas 
Memperhatikan guru  √ Banyak siswa 
yang tidak 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan 
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 
 √ Siswa masih 
mengerjakan PR 
















 √ Siswa masih 
banyak bertanya 
kepada teman saat 
diberikan tugas 






Hasil Observasi Siklus I 
Tindakan II. Skala Prioritas 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 




Memperhatikan guru  √ Banyak siswa 
yang tidak 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan 
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 
 √ Beberapa siswa 
masih 
mengerjakan PR 
















 √ Siswa masih 
banyak bertanya 
kepada teman saat 
diberikan tugas 






Hasil Observasi Siklus I 
Tindakan III. Menceritakan Pengalaman 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
 
 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 




Memperhatikan guru  √ Beberapa siswa 
tidak 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan 
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 
√  Hanya ada 1 
siswa masih 
mengerjakan PR 
















 √ Siswa masih 
banyak bertanya 
kepada teman saat 
diberikan tugas 






Hasil Observasi Siklus II 
Tindakan V. Pembuatan Jadwal Kegiatan 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 
√  Semua siswa 
masuk kelas tepat 
waktu 
Memperhatikan guru √  Semua siswa 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan 
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 
√  Tidak ada siswa 
yang mengerjakan 

























Hasil Observasi Siklus II 
Tindakan V. Pembuatan Jadwal Kegiatan 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
 
 
Aspek yang Diobservasi Kemunculan Keterangan 






Masuk kelas tepat 
waktu 
√  Semua siswa 
masuk kelas tepat 
waktu 
Memperhatikan guru √  Semua siswa 
memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan 
Tidak mengerjakan 
PR di kelas 
√  Tidak ada siswa 
yang mengerjakan 














√  Siswamengerjakan 
tugasnya sendiri 









Deskripsi Pertanyaan Hasil Wawancara 


























Dampak apa yang 















Lampiran 6. Pedoman dan Hasil Wawancara Setelah Tindakan 
112 
 


















1)Wawancara kepada AN 
Saya merasa senang dan memiliki 
pengetahuan baru 
2)Wawancara kepada AM 
Menyenangkan, dan saya jadi tahu apa itu 
manajemen waktu 
3)Wawancara kepada FS 













1)Wawancara kepada VAQP 
Saya baru sadar kalau waktu itu sangat 
penting 
2)Wawancara kepada JIL 
Saya lebih memahami pentingnya waktu 
3)Wawancara kepada MS 
Saya lebih menghargai waktu, untuk 










1)Wawancara kepada CCP 
Saya lebih menghargai waktu, terutama untuk 
belajar 
2)Wawancara kepada DS 
Saya mengurangi waktu untuk bermain, dan 
lebih banyak untuk belajar 
3)Wawancara kepada DT 
Sedikit demi sedikit saya kurangin bermain 












1)Wawancara kepada DT 
Saya akan menerapkan manajemen waktu 
baik di sekolah maupun dirumah 
2) Wawancara kepada CCP 
Saya akan melakukan kegiatan sesuai jadwal 
kegiatan yang saya buat 
3) Wawancara kepada VAQP 
Dengan melakukan kegiatan sesuai dengan 
jadwal kegiatan yang sudah saya buat 
Lampiran 7. Skor Pra Tindakan  
113 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 Adhi Nugroho 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 84
2 Aditya Riski A 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 74
3 Ahmad Danu P 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 82
4 Ahmad Prasetyo 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 80
5 Aldi Mustofa 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 73
6 Andi Nugroho 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 77
7 Arif Nugroho 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 77
8 Chrismoni Catur P 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 80
9 Danu Irfan S 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 79
10 Dany Crismunansyah 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77
11 Dedianto 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 84
12 Deni Aryo P 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 78
13 Dicky Triatmojo 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 75
14 Dika Deni A 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 78
15 Dimas Wahyu A 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 79
16 Donny Okiana Y P 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76
17 Dwi Saputro 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 80
18 Eki Indriyana 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 79
19 Eri Nur Irianto 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 83
20 Ervan Mustofa A S 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80
21 Febri Susanto 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 78
22 Firsadias Gigih P 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 79
23 Isnan Nuryanto 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 78
24 Jonny Indra L 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 77
25 Muhammad Fais U N 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 78
26 Muhammad Syaifudin 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 81
27 Novian Agus N 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 85
28 Nur A Nugroho 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 83
29 Rangga Williandy L 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 81
30 Rifki Nur C 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 76
31 Sandi Agus Sadewa 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80
32 Tyas Dwi K 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 79




Skor Pra Tindakan Kedisiplinan Belajar
Lampiran 8. Skor Pasca Siklus I  
114 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 Adhi Nugroho 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 107
2 Aditya Riski A 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 97
3 Ahmad Danu P 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 106
4 Ahmad Prasetyo 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 104
5 Aldi Mustofa 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 95
6 Andi Nugroho 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 96
7 Arif Nugroho 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 99
8 Chrismoni Catur P 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 104
9 Danu Irfan S 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 98
10 Dany Crismunansyah 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 95
11 Dedianto 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 111
12 Deni Aryo P 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 103
13 Dicky Triatmojo 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 94
14 Dika Deni A 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 102
15 Dimas Wahyu A 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 105
16 Donny Okiana Y P 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 103
17 Dwi Saputro 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 108
18 Eki Indriyana 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 100
19 Eri Nur Irianto 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 107
20 Ervan Mustofa A S 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 105
21 Febri Susanto 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 102
22 Firsadias Gigih P 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 96
23 Isnan Nuryanto 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 100
24 Jonny Indra L 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 98
25 Muhammad Fais U N 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 100
26 Muhammad Syaifudin 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 106
27 Novian Agus N 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 109
28 Nur A Nugroho 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 107
29 Rangga Williandy L 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 102
30 Rifki Nur C 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 99
31 Sandi Agus Sadewa 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 105
32 Tyas Dwi K 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 101
33 Viqih Al Qomari P 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 123




Lampiran 9. Skor Pasca Siklus I I 
115 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 Adhi Nugroho 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 127
2 Aditya Riski A 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 108
3 Ahmad Danu P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 118
4 Ahmad Prasetyo 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 116
5 Aldi Mustofa 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 107
6 Andi Nugroho 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 110
7 Arif Nugroho 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 114
8 Chrismoni Catur P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 119
9 Danu Irfan S 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 113
10 Dany Crismunansyah 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 107
11 Dedianto 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 125
12 Deni Aryo P 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 115
13 Dicky Triatmojo 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 107
14 Dika Deni A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 116
15 Dimas Wahyu A 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 117
16 Donny Okiana Y P 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 114
17 Dwi Saputro 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 123
18 Eki Indriyana 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 113
19 Eri Nur Irianto 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 121
20 Ervan Mustofa A S 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 118
21 Febri Susanto 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 117
22 Firsadias Gigih P 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 111
23 Isnan Nuryanto 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 112
24 Jonny Indra L 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 113
25 Muhammad Fais U N 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 114
26 Muhammad Syaifudin 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 121
27 Novian Agus N 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 128
28 Nur A Nugroho 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 124
29 Rangga Williandy L 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 122
30 Rifki Nur C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 119
31 Sandi Agus Sadewa 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 131
32 Tyas Dwi K 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 125




Skor Pasca  Siklus II Kedisiplinan Belajar





Tindakan I. Menerangkan Manajemen Waktu 
 
 
Tindakan II. Membuat Skala Prioritas 





Tindakan III. Menceritakan Pengalaman 
 
Tindakan IV. Permainan Manajemen Waktu 
 





Tindakan V. Membuat Jadwal Kegiatan 
 
Post Test II 






















Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
 
123 
 
 
